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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual and Intellectual) dengan pembelajaran konvensional.  

Desain penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan the non 

equivalent control group design. Pola rancangan penelitian ini yaitu kelompok 

eksperimen memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVI dan kelompok 

kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Untuk memperoleh data  penelitian 

digunakan instrument berupa tes kemampuan komunikasi matematis, dan lembar 

catatan lapangan. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman 

Yogyakarta. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok tahun ajaran 2017/ 2018 yang terdiri dari 4 kelas yaitu 

kelas VIII A, kelas VIII B, kelas VIII C dan kelas VIII D. Sampel yang digunakan 

adalah siswa kelas  VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas  VIII D sebagai kelas 

eksperimen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual and Intellectual) lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap komunikasi matematis siswa kelas VIII. 

Kata kunci: pendekatan SAVI , komunikasi matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di Indonesia pendidikan  merupakan salah satu  hal penting untuk 

meningkatkan kemajuan bangsa. Undang – undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sikdiknas (2006 : 72),  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.”.  

Upaya peningkatan mutu dari pendidikan nasional salah satunya dapat ditempuh 

dengan meningkatkan prestasi belajar siswa dengan melihat kemampuan peserta 

didik di setiap jenjang pendidikan.  

Kualitas dari pendidikan  nasional salah  satunya dilihat dari hasil belajar di 

setiap jenjang  pendidikan  yang dimaksud diatas yaitu berupa ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. Indikator hasil belajar kognitif biasanya disebut sebagai 

prestasi belajar siswa, namun tidak dipungkiri semakin aktif siswa maka akan 

semakin memperlihatkan sebagaimana siswa tersebut ingin banyak mengetahui. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya melalui perantara seorang
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pendidik yaitu guru. Guru merupakan pengganti orangtua dalam lingkungan sekolah. 

Dengan kemajuan teknologi sekarang ini belajar memang dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan saja, namun  peran guru tidak dapat digantikan oleh alat canggih 

apapun  karena peran serta guru sangatlah berpengaruh terhadap siswa. Informasi 

canggih yang diperoleh memang lengkap dan luas namun siswa tidak akan 

berinteraksi langsung terhadap guru maupun  teman. Hal tersebut akan mengurangi 

interaksi siswa dan komunikasi secara langsung. Oleh karena itu peran strategis guru 

dapat dirumuskan menjadi 4 hal yaitu guru sebagai pendidik, fasilitator, motivator, 

dan evaluator. 

 Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang 

dilakukan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Kegiatan 

pembelajaran tersebut, hendaknya terjadi interaksi antara siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan guru. Interaksi tersebut siswa dapat menambah 

pengetahuan secara aktif. Berdasarkan PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006, 

mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 

Matematika merupakan salah satu ilmu penting baik sebagai alat bantu, 

sebagai pembimbing pola pikir maupun sebagai pembentuk sikap. Levvit 

menyatakan bahwa jika suatu masyarakat dibiarkan dalam kebutaan matematika 

maka akan membuat masyarakat tersebut kehilangan kemampuan untuk berpikir 

secara disiplinner dalam menghadapi masalah-masalah nyata dari yang relatif 

sepele hingga masalah – masalah yang benar rumit, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Suparni dan Ibrahim (2008 : 44-45). Kegiatan pembelajaran tidak 

terlepas dari variable pokok yang saling berkaitan yaitu kurikulum, 

guru/pendidik, pembelajaran, dan siswa yang mana semua komponen ini 

bertujuan untuk kepentingan siswa. Syiful Bahri D (2008 : 105) menyatakan 

bahwa guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Guru 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk mendidik siswa. Guru 

memiliki hak otoritas untuk membimbing dan mengerahkan siswa agar menjadi 

manusia yang berilmu pengetahuan di masa depan. Berdasarkan perbedaan 

kepribadian dan cara peserta didik dalam berkomunikasi, maka guru dapat 

menentukan pendekatan maupun metode pembelajaran terbaik untuk 

menyelaraskan keadaan maupun kondisi siswa didalam ruang belajar dan 

mempelajari masing-masing individu peserta didik untuk menerapkan pendekatan 

ataupun metode yang dirasa tepat. Pendekatan maupun metode pembelajaran 
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yang berbeda diterapkan karena adanya penerapan yang kurang tepat dengan 

kondisi siswa yang dilihat dari  kesalahan konsep dan pemahaman matematis 

anak didik yang tercermin dalam kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

(Ali Mahmudi, jurnal MIPMIPA, No. 1, Februari 2009: 2-3). Dalam tujuan 

pembelajaran matematika salah satunya adalah mengkomunikasikan gagasan 

dengan symbol, table, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadan atau 

masalah, terdapat beragam bentuk komunikasi matematis : 

1) Merefleksi dan mengklarifikasikan pemikiran tentang ide-ide 
matematika,  

2) Menghubungkan bahasa sehari-hari dengan bahasa matematika 
yang menggunakan symbol-simbol,  

3) Menggunakan keterampilan membaca, mendengarkan, 
menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide matematika,  

4) Menggunakan ide-ide matematika untuk membuat dugaan dan 
membuat argument yang meyakinkan. 

Siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Mininal 

merupakan siswa yang menuliskan jawaban kurang sistematis, hal ini berdasarkan 

dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. Komunikasi yang 

diharapkan dalam penelitian ini yaitu cara penulisan penyelesaian masalah dengan 

runtut dan sistematis berdasarkan soal yang mereka kerjakan. Komunikasi 

matematis secara tertulis penting, karena dengan kemampuan tersebut siswa akan 

belajar menyusun kata dan kalimat serta merefleksikan beberapa permasalahan 

kedalam symbol maupun gambar.  
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Menulis secara runtut suatu penyelesaian masalah dari suatu soal matematika 

sesuai alur permasalahan merupakan kelemahan siswa. Siswa yang belum mampu 

menyerap informasi dengan maksimal akan sulit dalam menuliskan penyelesaian 

masalah secara runtut dan sistematis. Penting bagi guru untuk mengarahkan siswa 

dalam menuliskan suatu penyelesaian masalah dengan baik dan benar. Pencapaian 

hal yang demikian dapat ditunjang dengan penggunaan pendekatan yang mampu 

menjadi jembatan untuk mencapai hal tersebut. Pendekatan SAVI merupakan 

penggabungan gerakan fisik dan aktifitas intelektual serta melibatkan semua 

indera yang akan berpengaruh besar dalam pembelajaran. Pendekatan SAVI dapat 

digunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Pendekatan SAVI (Somatic, Auditori, Visual dan Intelektual) 

berorientasi pada siswa yang menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas 

intelektual dan melibatkan semua indera sehingga akan berpengaruh besar pada 

pembelajaran. Pendekatan SAVI memberikan peluang lebih besar dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Seluruh alat indera 

dilibatkan dalam proses pembelajaran. Unsur somatisnya dikembangkan agar 

memiliki sikap kreatif dan berjiwa berani mengemukakan pendapatnya. 

Auditorinya juga diarahkan agar siswa memiliki kemampuan dalam berbicara dan 

teliti dalam mendengarkan setiap apa yang diharapkan  (Haerudin: 4-10). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Muhammadiyah  3 Depok 

Yogyakarta dengan fakta lapangan yaitu siswa-siswanya ketika ulangan 
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matematika banyak yang mendapat nilai kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Walaupun demikian telah banyak pendekatan dan metode yang 

diterapkan oleh guru-guru agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa, namun 

berdasarkan fakta yang ada bahwa belum sepenuhnya pendekatan maupun metode 

pembelajaran tersebut mampu meningkat pembelajaran. Rendahnya pencapaian 

nilai siswa memperlihatkan bahwa siswa tersebut belum mampu menyerap 

informasi yang diajarkan dengan maksimal, hal ini juga berpengaruh pada cara 

mereka mengkomunikasikan, ketika mereka belum sepenuhnya paham maka 

mereka akan kesulitan untuk mengkomunikasikan materi yang telah diajarkan. 

Hasil ulangan harian yang soalnya berupa uraian, menunjukkan bahwa rata-rata 

siswa belum mampu menuliskan jawaban mereka dengan runtut dan rapi 

walaupun jawabannya benar. 

Berdasarkan paparan di atas tentang pendekatan SAVI dan keadaan sekolah, 

maka penulis ingin menerapkan pendekatan SAVI agar siswa mampu belajar 

secara aktif.  Pendekatan yang menggunakan anggota badan secara keseluruhan 

yaitu pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) merupakan 

sebuah pendekatan yang tergolong kategori pendekatan baru (2002). Pendekatan 

pembelajaran seharusnya memperhatikan modalitas dasar belajar anak. Namun 

sayangnya, dalam pembelajaran matematika aspek tersebut sering diabaikan 

sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Pendekatan SAVI diupayakan 

dalam mengoptimalisasi pemberdayaan modalitas dasar belajar anak sehingga 
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diharapkan pembelajaran menjadi lebih efektif. Suatu pendekatan harus 

dipadukan dengan beberapa metode guna mengkombinasikan suatu proses 

pembelajaran agar lebih berkesinambungan. Pendekatan pembelajaran dapat 

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, 

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Wina: 2010). Pendekatan SAVI 

dapat dikombinasikan dengan beberapa metode yang berpusat pada siswa (student 

centre).  

Berdasarkan observasi penulis dan beberapa penelitian mengatakan bahwa 

rata-rata siswa belajar matematika dengan cara menghafal, sehingga banyak siswa 

yang mengeluh kebanyakan hafalan rumus. Belajar matematika tidak hanya 

sebatas menghafal, mereka seharusnya mampu menjabarkan jawaban secara 

runtut dari yang mereka peroleh saat belajar sehingga dapat menyerap 

pembelajaran dengan baik. Siswa juga terkadang hanya menunaikan tugas mereka 

untuk dapat menjawab pertanyaan tanpa mereka ketahui pentingnya menuliskan 

secara runtut penyelesaian masalah dalam soal yang mereka kerjakan. Dalam 

bukunya Bobbi de Porter, dkk, (2008 : 6) menyatakan bahwa siswa diharapkan 

dapat berdiskusi dan menyumbangkan ide-ide kreatif mereka kepada sesama 
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temannya, agar yang mereka peroleh dan yang mereka ketahui tereksplor secara 

langsung. Siswa dianjurkan tidak hanya duduk diam mendengarkan dan 

memperhatikan guru saat guru menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas. 

Sebisa mungkin siswa ikut terlibat langsung dan berpartisipasi aktif saat proses 

pembelajaran. Belajar dari segala definisinya adalah kegiatan full-contact. Belajar 

melibatkan semua aspek kepribadian manusia (pikiran, perasaan, dan bahasa 

tubuh) disamping pengetahuan, sikap dan keyakinan sebelumnya serta persepsi 

masa mendatang. 

Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta 

menggunakan pendekatan konvensional, jigsaw, alat peraga maupun bantuan 

media komputer untuk melakukan pembelajaran  matematika. Inovasi 

pembelajaran tersebut dimaksudkan agar siswa tidak jenuh dengan pembelajaran 

yang dilakukan. Pembelajaran – pembelajaran yang telah diterapkan sebenarnya 

sangat bagus untuk melatih keaktifan siswa, namun kendalanya ada pada siswa 

sendiri yaitu kurangnya minat mereka untuk memperhatikan dan berperan aktif 

dalam pembelajaran yang berlangsung. Oleh karna itu peneliti ingin menerapkan 

pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intellektual) dalam 

pembelajaran disekolah. Pendekatan SAVI disarankan peneliti karena siswa akan 

dibimbing untuk belajar berperan aktif dalam lingkup kecil dan terlibat langsung 

dalam kegiatan memahami suatu materi. Pendekatan SAVI juga mampu melatih 

siswa dalam menganalisis suatu permasalahan serta belajar untuk menuliskan 

hasil analisis dengan sistematis. 
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Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intellektual) sangat 

membutuhkan keseimbangan antara indra penglihat, pendengar maupun indra 

peraba, dengan hal yang demikian siswa akan seperti bermain dan belajar. 

Pendekatan SAVI diharapkan mampu melatih siswa dalam berkomunikasi atau 

mengkomunikasikan materi yang telah diperoleh. Komunikasi siswa yang 

dimaksud adalah komunikasi tertulis, sehingga siswa terlatih untuk menulis 

berdasarkan analisis mereka. Analisis yang dimaksud adalah pengamatan dalam 

proses belajar mengajar berlangsung seperti ketika guru memberikan pengertian 

tentang suatu materi maupun belajar menguraikan serta menjawab pertanyaan-

pertanyaan guru kedalam sebuah tulisan. 

Peran guru akan mempengaruhi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

maka diperlukan pendekatan, strategi dan metode  dalam  pembelajaran,  terutama 

pembelajaran matematika. Setiap media, pendekatan dan metode pembelajaran 

yang digunakan guru dalam mengajar sangatlah berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa baik hasil belajar dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Prestasi belajar siswa dapat terpenuhi jika hal tersebut dilakukan secara optimal 

sesuai dengan tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri.  

Guru diharapkan mampu mengkomunikasikan dengan baik kepada siswa 

agar siswa tertarik dengan pelajaran yang terdapat disekolah. Tanpa komunikasi 

yang baik dan menarik tentunya siswa akan lebih sulit untuk mengenal pelajaran 

tersebut dan informasi yang diserap oleh siswa juga tidak maksimal. Hal ini akan 
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menyebabkan kemalasan siswa meningkat, sehingga menyebabkan hasil belajar 

menurun. Komunikasi yang disampaikan juga harus jelas dan  tepat, dengan 

komunikasi yang tepat maka siswa juga akan mampu menerima informasi secara 

maksimal. Komunikasi ini lah yang salah satunya berpengaruh dalam 

memahamkan siswa terhadap materi. Komunikasi sendiri merupakan 

penyampaian informasi atau gagasan kepada orang lain. Komunikasi matematis 

sangat dibutuhkan dalam penyampaian materi secara keseluruhan agar dapat 

diterima dengan baik dan tepat oleh siswa. Bukan hanya guru yang 

mengkomunikasikan informasi atau gagasan kepada siswa namun juga siswa 

yang harus mampu menyerna informasi dan menyampaikan informasi secara 

tertulis dalam proses belajar mengajar selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan lancar dan sistematis. 

Supaya siswa dapat memahami materi dan belajar secara aktif dan 

menyenangkan maka perlu adanya pendekatan dan metode yang dapat menarik 

siswa untuk aktif terutama dalam komunikasi matematis. Siswa diharapkan 

mampu mengkomunikasikan apa yang telah disampaikan guru dengan baik. 

Paparan-paran tersebut menunjukkan beberapa hal dimana guru dituntut dalam 

upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan pendekatan yang tepat. 

Guru dapat melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 

pendekatan yang memanfaatkan indra pendengar, penglihatan, pendengar dan 

indra peraba serta intelektual siswa untuk memecahkan masalah. Hal ini  

dimaksudkan supaya siswa mampu berinteraksi menggunakan gerak badan, 



11 
 

 
 

penglihatan, pendengaran maupun pemikiran mereka. Sehingga siswa terlibat 

aktif secara keseluruhan, karena kegiatan fisik mampu meningkatkan proses 

mental. Berdasarkan pernyataan Dave Meier (2002 : 90-91) bagian otak manusia 

yang terlibat dalam gerakan tubuh terletak tepat dibagian otak yang digunakan 

untuk berpikir dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, menghalangi gerakan 

tubuh berarti menghalangi pikiran untuk berfungsi secara maksimal. Sebaliknya, 

melibatkan  tubuh dalam belajar cenderung membangkitkan  kecerdasan terpadu 

manusia sepenuhnya. Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut guna mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan SAVI terhadap kemampuan siswa kelas VIII dalam 

komunikasi matematis. 

B. Rumusan Masalah  

Apakah penerapan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan SAVI 

(Somatic, Auditori, Visual dan Intelektual) lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 

kelas VIII? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan SAVI (Somatic, Auditori, Visual dan Intelektual) lebih efektif 
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dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa SMP kelas VIII. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya: 

a. Bagi guru  

Penelitian ini dapat menjadi alternative pembelajaran matematika dan merupakan 

pendekatan komunikasi yang aktif kepada siswa.  

b. Bagi siswa  

Penelitian ini dapat melatih keseimbangan kemampuan siswa dalam belajar, siswa 

dapat berperan aktif secara langsung dalam pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk salah satu inovasi 

pendekatan pembelajaran yaitu pendekatan SAVI dalam strategi pembelajaran. 

d. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini mampu memberikan masukan tentang pengaruh pendekatan SAVI 

terhadap anak didik sehingga dapat dijadikan pembelajaran bagi mahasiswa 

ketika magang atau praktek lapangan,  dapat menjadi salah satu bahan rujukan 

untuk melakukan penelitian mengenai pembelajaran dengan pendekatan SAVI 

disekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditori, 

Visual, Intelektual) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas 

VIII. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

untuk guru dan peneliti selanjutnya sebagai berikut. 

1. Bagi guru matematika, pembelajaran matematikan dengan 

menggunakan pendekatan SAVI termasuk suatu pendekatan yang 

baik dan mampu diterapkan untuk pembelajaran dikelas, pendekatan 

SAVI ini juga bisa digunakan dalam kurikulum 2006 maupun 

kurikulum 2013 yang berbasis saintifik karena pengajarannya 

berpusat pada siswa. Dengan pendekatan SAVI ini akan mampu 

melatih komunikasi matematis siswa. 
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2.  Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI dapat 

dikombinasikan dengan metode pembelajaran lain sehingga 

lebih inovatif dalam kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

b. Dalam penyususan LKS, sebaiknya peneliti selanjutnya lebih 

memperbanyak soal cerita atau narasi-narasi yang sesuai 

dengan indicator komunikasi matematis. Peneliti selanjutnya 

juga dapat menyertakan video-video atau membawa siswa 

untuk belajar diluar ruangan dengan menyertakan alat peraga 

yang ada disekitar sekolah (membuat alat peraga sendiri). 
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LAMPIRAN 1 

DATA PRA PENELITIAN 

1.1 Data Hasil Studi Pendahuluan berdasarkan nilai ulangan harian 3 dan nilai 

UAS semester ganjil 2016/2017. 

1.2 Uji Homogenitas Keempat Kelas 
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Nilai Ulangan Harian 3 dan Nilai UAS Semester Ganjil 2016/2017 

KELAS VIII A 

Nama Siswa Nilai UH 3 Nilai UAS  

(2016/2017) 

S-1 60 48 

S-2 60 50 

S-3 50 42 

S-4 50 38 

S-5 70 48 

S-6 70 37 

S-7 50 40 

S-8 80 32 

S-9 60 32 

S-10 60 37 

S-11 90 34 

S-12 70 46 

S-13 60 36 

S-14 75 36 

S-15 55 38 

S-16 60 44 

S-17 65 42 

S-18 75 30 

S-19 60 30 

S-20 35 34 

S-21 60 34 

S-22 60 32 

S-23 45 44 

S-24 55 46 

S-25 75 48 

S-26 65 30 

S-27 70 44 

S-28 60 66 

S-29 45 67 

S-30 45 66 

S-31 55 48 

S-32 55 67 

Lampiran 1 
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S-33 55 57 

S-34 60 51 

S-35 35 53 

S-36 60 51 

S-37 60 32 

Rata-rata 59.86486 43.51351 

 

KELAS VIII B  

Nama Siswa Nilai UH 3 Nilai UAS 

(2016/2017) 

S-1 50 51 

S-2 60 37 

S-3 50 40 

S-4 50 38 

S-5 70 40 

S-6 60 37 

S-7 50 51 

S-8 70 30 

S-9 60 32 

S-10 60 51 

S-11 80 34 

S-12 70 46 

S-13 60 30 

S-14 60 32 

S-15 55 38 

S-16 60 42 

S-17 60 51 

S-18 70 37 

S-19 65 30 

S-20 50 34 

S-21 60 32 

S-22 60 40 

S-23 50 48 

S-24 55 46 

S-25 80 48 

S-26 65 32 

S-27 50 30 

S-28 60 67 

S-29 45 57 
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S-30 35 67 

S-31 55 46 

S-32 60 57 

S-33 55 57 

S-34 75 51 

S-35 40 53 

S-36 60 51 

S-37 55 48 

Rata-rata 58.65 43.54 

 

KELAS VIII C  

Nama Siswa Nilai UH 3 Nilai UAS  

(2016/2017) 

S-1 55 67 

S-2 65 51 

S-3 55 42 

S-4 50 48 

S-5 65 48 

S-6 70 37 

S-7 65 37 

S-8 55 32 

S-9 65 42 

S-10 65 57 

S-11 75 42 

S-12 70 46 

S-13 60 32 

S-14 55 57 

S-15 80 48 

S-16 60 37 

S-17 65 32 

S-18 60 57 

S-19 70 36 

S-20 50 51 

S-21 60 34 

S-22 60 32 

S-23 50 44 

S-24 60 46 

S-25 45 48 

S-26 65 51 
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S-27 50 44 

S-28 60 51 

S-29 45 57 

S-30 55 38 

S-31 55 57 

S-32 45 37 

S-33 55 57 

S-34 60 51 

S-35 55 48 

S-36 60 38 

S-37 60 48 

Rata-rata 59.32 45.41 

 

KELAS VIII D 

Nama Siswa Nilai UH 3 Nilai UAS  

(2016/2017) 

S-1 60 67 

S-2 60 53 

S-3 60 48 

S-4 55 39 

S-5 55 67 

S-6 55 43 

S-7 75 65 

S-8 50 48 

S-9 50 50 

S-10 55 60 

S-11 70 60 

S-12 80 32 

S-13 50 44 

S-14 40 30 

S-15 75 46 

S-16 80 63 

S-17 65 53 

S-18 75 40 

S-19 50 53 

S-20 70 40 

S-21 65 53 

S-22 50 40 

S-23 55 42 
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1.2 Hasil Uji Data Homogenitas Ulangan Harian kelas VIII A – VIII D 

 

 

S-24 50 32 

S-25 50 32 

S-26 50 51 

S-27 80 46 

S-28 80 52 

S-29 60 57 

S-30 60 60 

S-31 55 53 

S-32 60 67 

S-33 55 51 

S-34 60 67 

S-35 45 57 

S-36 55 51 

S-37 60 32 

Rata-rata 60 49.83784 
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  Interpretasi: 

Dari tabel data diatas ditunjukkan bahwa sig = 0.517, dalam kriteria 

penentuan penerimaan Ho maka Ho dikatakan diterima jika sig ≥ α. 

Dalam tabel tersebut menunjukkan sig ≥ α maka Ho diterima, dan data 

ke empat kelas tersebut dinyatakan homogen. 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

2.1 Kisi-Kisi Soal Validitas Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

2.2 Soal Validasi Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

2.3 Alternativ Penyelesaian Soal Validasi Pretest-Posttest Komunikasi  

Matematis. 

2.4 Pedomen Penskoran Soal Validasi Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

2.5 Soal Uji Coba Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 
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2.1 Kisi-Kisi Soal Validitas Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

Kisi-Kisi Soal Pre-Test. 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Prisma danLimas 

Kelas/ Semester  : VIII/ 2 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Standar kompetensi  :  

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya 

KompetensiDasar  :  

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-

bagiannya. 

5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas. 

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma, dan limas. 

Indikator Pembelajaran Indikator 

Komunikasi 

Matematis 

(*) 

Indikator Soal No. 

Soal 

1. Menyelidiki sifat-sifat 

prisma dengan 

menggunakan jaring-

jaring prisma. 

1,2 dan 3 Memberikan nama pada salah 

satu sisi jaring-jaring prisma 

segiempat yang tertera pada 

gambar. 

1 

2. Menyatakan hasil 

pemecahan masalah 

berkaitan dengan prisma 

dalam bentuk tulisan. 

2 dan 4 Menghitung luas sisi-sisi tertentu 

pada prisma segiempat. 

2 

3. Menggunakan konsep luas 

bangun datar untuk 

menentukan luas 

permukaan limas. 

1 dan 3  Menghitung luas permukaan 

limas segiempat dalam soal 

cerita. 

3 

Lampiran 2 
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4. Menggunakan konsep luas 

bangun datar untuk 

menentukan luas 

permukaan prisma. 

1 dan 3 Menghitung luas permukaan 

prisma segiempat dalam soal 

cerita. 

4 

5. Menggunakan rumus 

volume  prisma secara 

tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

5 Menentukan volume prisma 

berdasarkan soal cerita. 

5 

 

 

(*)Indikator Komunikasi Matematis: 

1. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

menggunakan gambar, bagan, tabel, atau pengujian secara aljabar. 

2. Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 

3. Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika 

dan solusinya. 

4. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide keterangan dalam 

bentuk tulisan. 

5. Menggunakan bahasa matematika dan simbol matematika secara tepat. 
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Kisi-Kisi Soal Post-Test . 

Mata Pelajaran  : Matematika 

PokokBahasan   : PrismadanLimas 

Kelas/ Semester  : VIII/ 2 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Standarkompetensi  :  

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya 

KompetensiDasar  :  

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-

bagiannya. 

5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas. 

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma, dan limas. 

Indikator Pembelajaran Indikator 

Komunikasi 

Matematis 

(*) 

Indikator Soal No. 

Soal 

1. Menyelidiki  sifat-sifat limas 

dengan menggunakan jaring-

jaring limas. 

1,2 dan 3 Memberikan nama 

bagian titik-titik 

limas segitiga. 

1 

2. Menyatakan hasil pemecahan 

masalah berkaitan dengan limas 

dalam bentuk tulisan. 

2 dan 4 Menghitung luas 

sisi-sisi tertentu pada 

limas segitiga. 

2 

3. Menggunakan konsep luas 

bangun datar untuk menentukan 

luas permukaan limas. 

1 dan 3  Menghitung luas 

permukaan limas 

segiempat. 

3 

4. Menggunakan rumus volume  

limas secara tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

5 Menentukan luas 

permukaan dan 

volume limas yang 

berimpit dengan 

4 
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prisma. 

5. Menggunakan rumus luas 

permukaan dan rumus volume 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan limas 

5 Menentukan volume 

limas. 

5 

 

(*) Indikator Komunikasi Matematis: 

1. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

menggunakan gambar, bagan, tabel, atau pengujian secara aljabar. 

2. Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 

3. Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika 

dan solusinya. 

4. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide keterangan dalam 

bentuk tulisan. 

5. Menggunakan bahasa matematika dan simbol matematika secara tepat. 
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2.2 Soal Validasi Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

SOAL PRE-TEST 

SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN 

YOGYAKARTA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika    Semester  : II 

Pokok Bahasan  : Prisma dan Limas   Waktu   : 2 x 40 

menit 

Nama / No Presensi  :      Kelas   :  

Petunjuk pengerjaan! 

1. Sebelum mengerjakan soal isilah Nama/No Presensi, Kelas dan berdoa 

terlebih dahulu! 

2. Bacalah petunjuk pengerjaan soal!   

3. Bacalah soal berikut dengan cermat! 

4. Jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut di akhir soal! 

5. Khusus soal no.1 boleh dikerjakan dalam soal dan mengisi titik-titik yang 

telah ada!  

6. Tanyakan ke guru jika ada soal yang kurang jelas! 

Jawablah Soal-Soal Dibawah Ini Dengan Baik Dan Benar ! 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Gambar diatas memiliki jaring-jaring sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

… 

R S 

… … … … 

X V 

… … 
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Dari gambar diatas isilah titik-titik pada penamaan yang belum lengkap 

tersebut! 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan soal nomor 1. Jika prisma tersebut memiliki ukuran alas        

      dan tinggi prisma tersebut 20 cm, berapakah luas sisi PSXT dan luas 

sisi TUVX ? 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Arizal mendapatkan tugas dari guru seni budayanya untuk membuat kerangka 

prisma yang memiliki tinggi 20 cm dengan alas persegi yang panjang sisinya 

9 cm. Kemudian kerangka tersebut akan dilapisi dengan kain sifon. Berapakah 

m
2
 minimal kain sifon yang dibutuhkan Arizal? 

Jawab : 

 

 

 

 

z 
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4. Nasi tumpeng yang akan dibuat ibu berbentuk limas segiempat. Jika 150 gram 

beras akan sama dengan 

600 cm
3
, maka untuk 

membuat tumpeng yang 

cetakannya berbentuk 

limas dengan alas  

berukuran 20 cm x 18 

cm dan tingginya 30 cm. 

Berapakah beras yang dibutuhkan untuk membuat nasi tumpeng tersebut? 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

5. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

Ukuran alasnya 2 m x 2,5 m maka berapakah volume gambar tersebut? 

Jawab : 

50 cm 

80 cm 
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SOAL POST-TEST 

SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN 

YOGYAKARTA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika  Semester  : II 

Pokok Bahasan  : Prisma dan Limas Waktu   : 2 x 40 menit 

Nama / No Absen  :     Kelas   :  

Petunjuk pengerjaan! 

1. Sebelum mengerjakan soal isilah Nama/No Presensi, Kelas dan berdoa 

terlebih dahulu! 

2. Bacalah petunjuk pengerjaan soal!   

3. Bacalah soal berikut dengan cermat! 

4. Jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut di lembar jawaban yang diberikan 

guru ! 

5. Khusus soal no.1 boleh dikerjakan dalam soal dan mengisi titik-titik yang 

telah ada! 

6. Tanyakan ke guru jika ada soal yang kurang jelas! 

Jawablah Soal-Soal Dibawah Ini Dengan Baik Dan Benar ! 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isilah titik-titik pada bagian nama yang terletak dijaring-jaring limas tersebut! 

 

… … 

C 

T … … 
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2. Perhatikan soal nomor 1. Jika alasnya merupakan segitiga samakaki dengan 

panjang sisinya AC = 10 cm dan AB = 12 cm. Berapakah luas alas limas 

tersebut? 

3. Siswa akan mengikuti karnaval untuk memperingati isro‟ mi‟roj mereka 

diminta untuk membuat pyramid yang alasnya berukuran 1,6 m x 1,6 m 

dengan tinggi 0.6 m. Jika satu kaleng cat 250 ml itu dapat digunakan untuk 

mengecat seluas 1 m
2
, berapa cat yang dibutuhkan untuk mengecat 2 pyramid 

tersebut! 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

Jika AB = 5 cm, CG = 20 cm, CJ = 21 cm dan JK = 3 cm. Hitunglah luas 

permukaan gambar disamping dan berapakah volumenya? 

5. Ibu pernah berkunjung ke rumah uni Aisyah dan disuguhkan dengan nasi 

tumpeng yang berbentuk limas. Kemudian ibu ingin membuat nasi tumpeng 

yang sama seperti uni Aisyah berbentuk limas segiempat. Jika 130 gram beras 

menghasilkan beras dengan volume 400 cm
3
. Untuk membuat tumpeng yang 

cetakannya berbentuk limas yang alasnya berukuran 22 cm x 14 cm dan 

tingginya 30 cm. Berapakah beras yang dibutuhkan untuk membuat nasi 

tumpeng tersebut? 

 

A 

A B 

C D 

E F 
G H 

J 

K 
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Lembar Jawab 

Nama  : 

No Presensi  : 

Kelas  : 

Jawablah soal dikolom bawah ini sesuai dengan nomor yang ada! 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

2.  

a 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  
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5.  

 

 

  



105 
 

2.3 Alternativ Penyelesaian Soal Validasi Pretest-Posttest Komunikasi  

Matematis. 

 ALTERNATIF JAWABAN PRE-TEST 

SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN 

YOGYAKARTA 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

  

 

 (skor : 8) 

2. Dik : luas alas = 13 cm × 16 cm. 

 tprisma = 20 cm 

Dit …. Luas sisi PSXT dan luas sisi TUVX ?

 (skor : 4) 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S R 

P Q R S P 

X V 

T U 
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Luas sisi PSXT = p . l  

    = PS . TX 

    = 16 cm . 20 cm  

    = 320 cm
2
.       

Luas sisi TUVX = p . l  

     = TU . VX 

     = 13 cm . 16 cm  

     = 208 cm
2
.        

 

3. Dik: tprisma = 20 cm. 

 Alas persegi dengan panjang rusuk = 9 cm. 

Ditanya: ….. Berapa m
2
 minimal kain sifon yang dibutuhkan?

 (skor:12) 

Jawab : 

 

   

 

 

 

          

 

 Luas permukaan = 2 (Luas alas) + (keliling alas × t) 

   = 2 (s×s) + ((4×s)×t) 

   = 2 (9×9) + ((4×9)×20) 

   = 2 (81) + (36×20) 

   = 162 + 720 

   = 882 cm
2
       

Jawaban pengecoh jika siswa kurang teliti dalam membaca soal karena 

terfokus pada alas yang berbentuk persegi sehingga dibenak mere akan 

membayangkan semua sisi prisma adalah persegi (kubus), maka 

jawaban mereka akan menjadi : 

20 cm 

9 cm 
9 cm 
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Luas permukaan = 6 × s
2
 

 6 × 9
2
 

 6 × 81 

 486 cm
2
 

4. Dik : 150 gram = 600 cm
3
 

 Alas cetakan limas = 20 cm × 18 cm 

 tcetakan = 30 cm 

Ditanya … berapa beras yang dibutuhkan?   

 (skor:8) 

Penyelesaian: 

Volume Limas = 
 

 
              

  = 
 

 
           

  = 3600 cm
2
.       

Jika 150 gram akan menghasilkan 600 cm
2
 maka ketika cetakan 

tersebut mampu menampung 3600 cm
3
 nasi akan membutuhkan beras 

sebanyak: 
    

   
             

Sehingga beras yang akan dibutuhkan yaitu 6 × 150 gram = 900 gram.  

5. Dik: luas alas = 2 m × 2,5 m 

 tprisma  = 50 cm 

 tkedua bangun = 80 cm 

 Ditanya … volume kedua bangun?    

 (skor:4) 

 Penyelesaian: 

 tlimas  = tkedua bangun - tprisma 

  = 80 cm – 50 cm 

  = 30 cm         

 Volume limas = 
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   = 
 

 
              

   = 500.000 cm
3
       

 Volume prisma = 2 (luas alas)+((keliling alas)×t) 

    = 2 (200×250) + ((2(200+250)×50) 

    = 2(50.000)+(900×50) 

    = 100.000 + 45000 

    = 145.000 cm
3
       

 Volume total = Volume limas + volume prisma  

   = 500.000 + 145.000 

   = 645.000 cm
3
.       
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                      ALTERNATIF JAWABAN POST-TEST 

SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN 

YOGYAKARTA 

 

1.  

    

 (skor: 8) 

 

 

 

 

2. Dik: segitiga samakaki dengan panjang sisi 10 cm. 

alasnya 12 cm 

 Ditanya … luas alas ?      

 (skor: 4) 

 Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 talas segitisa = √         

       = √          

     = √        

T 
C C 

A B 

C 

12 cm 

10 cm 
t 
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     = √    

     = 8 cm.        

 

Luas alas = 
 

 
       

     = 
 

 
       

     = 48 cm
2
.        

3. Dik : luas alas 1,6 m × 1,6 m 

 t = 0,6 m 

 1 kaleng cat 250 ml = 1 m
2
.     

 (skor: 12) 

Ditanya …… berapa cat yang dibutuhkan untuk mengecat dua limas 

tersebut? 

Penyelesaian: 

    t = √        

   t = √             

   t = √      

   t = 100 cm       

 

 

 

 

 

 

Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas sisi tegak 

    = (s×s) + (4(
 

 
    )) 

    = (160×160) + (4(
 

 
        )) 

    = (2560) + (64000) 

    = 66560 cm
2 

 = 6,656 m
2
.     

Jika 250 ml cat = 1 m
2
 maka untuk 2 limas adalah 6,656 m

2
 × 2 = 

13,312 m
2
  

Sehingga 13, 312 × 250 = 3348,1 ml . m
2
.      

4. Dik : AB = 5 cm,  

 CG = 20 cm,  

160 cm 

80 cm 

160 cm 
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 CJ = 21 cm  

  JK = 3 cm 

Ditanya … luas permukaan ?      

 (skor: 8) 

Penyelesaian : 

 

 

 

  

GJ = √           

GJ = √                              

GJ = √        

GJ = √    

GJ = 29 cm.         

Lp = 2 ((p.l)+(p.t)+(l.t)) + 2 (
 

 
    ) + p1.l1 – l . t 

    = 2 ((EF. FG) + (AB.BF) + (BC . CG)) + 2 (
 

 
      )+ (FK . 

KJ) – (BC.CG) 

    = 2 ((5.3)+(5.20)+(3.20))+2(
 

 
      )+(29.3) – (3.20) 

    = 2(15+100+60)+2(210)+(87)-(60) 

    = 2(175)+420+147 

    = 350+567 

    = 917 cm
2
.        

5. Dik: 130 gram beras = 400 cm
3
 nasi. 

 Alas limas = 22 cm × 14 cm 

 Tingginya = 30 cm 

Ditanya .. berapa beras yang dibutuhkan?    

 (skor: 4) 

Penyelesaian: 

Volume Limas = 
 

 
              

 = 
 

 
           

  = 3080 cm
2
.       

A B 

C D 

E F 
G H 

J 

K 
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Jika 130 gram akan menghasilkan 400 cm
2
 maka ketika cetakan 

tersebut mampu menampung 3080 cm
3
 nasi akan membutuhkan beras 

sebanyak: 
    

   
              

Sehingga beras yang dibutuhkan 130 × 7,7 = 1001 gram.   
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2.4 Pedomen Penskoran Soal Validasi Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

Pedoman Penskoran Pre-Test dan Post-Test 

Indikator Komunikasi 

Matematis 

No. 

soal 

Skor Penjelasan 

1 dan 2 1 0 Tidak menjawab 

3 Menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan solusi dalam 

bentuk tulisan tetapi jawaban salah 

5 Menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan solusi dalam 

bentuk tulisan tetapi kurang 

lengkap 

8 Menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan solusi dalam 

bentuk tulisan dengan benar dan 

lengkap 

2 2 0 Tidak menjawab 

1 Menyatakan hasil dalam bentuk 

tulisan tetapi jawaban salah 

2 Menyatakan hasil dalam bentuk 

tulisan tetapi kurang lengkap 

4 Menyatakan hasil dalam bentuk 

tulisan dengan benar dan lengkap 

1, 3 dan 4 3  0 Tidak menjawab 

1 Menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan masalah 

menggunakan gambar, 

merepresentasikan menyeluruh 

untuk menyatakan konsep 

matematikan serta menyediakan 

ide keterangan dalam bentuk 

tulisan tetapi jawaban salah 

3 Menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan masalah 

menggunakan gambar, 

merepresentasikan menyeluruh 

untuk menyatakan konsep 

matematikan serta menyediakan 
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ide keterangan dalam bentuk 

tulisan tetapi jawaban salah, salah 

satu benar dan satunya salah 

6 Menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan masalah 

menggunakan gambar, 

merepresentasikan menyeluruh 

untuk menyatakan konsep 

matematikan serta menyediakan 

ide keterangan dalam bentuk 

tulisan tetapi jawaban kurang 

lengkap. 

12 Menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan masalah 

menggunakan gambar, 

merepresentasikan menyeluruh 

untuk menyatakan konsep 

matematikan serta menyediakan 

ide keterangan dalam bentuk 

tulisan dengan benar dan lengkap 

3 dan 4 4 0 Tidak menjawab 

2 Menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyatakan 

konsep matematika dan membuat 

situasi matematika dengan ide 

keterangan dalam bentuk tulisan 

tetapi salah 

4 Menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyatakan 

konsep matematika dan membuat 

situasi matematika dengan ide 

keterangan dalam bentuk tulisan 

tetapi kurang lengkap 

8 Menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyatakan 

konsep matematika dan membuat 

situasi matematika dengan ide 

keterangan dalam bentuk tulisan 

benar dan lengkap 

5 5 0 Tidak menjawab 

2 Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 



115 
 

jawaban salah 

3 Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah tetapi 

jawaban kurang lengkap 

4 Menggunakan konsep untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

benar dan lengkap 

Jumlah Skor 36  

 

Keterangan : 

Indikator Komunikasi Matematis: 

6. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

menggunakan gambar, bagan, tabel, atau pengujian secara aljabar. 

7. Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 

8. Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika 

dan solusinya. 

9. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide keterangan dalam 

bentuk tulisan. 

10. Menggunakan bahasa matematika dan simbol matematika secara tepat. 

 

 

Pedoman Penilaian  

 

Nilai = 
                   

           
 × 100 
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LAMPIRAN 3 

HASIL RELIABILITAS 

3.1 Hasil Uji Coba Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

3.2 Perhitungan Reliabilitas Soal Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

3.3 Perhitungan CVR 
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3.2 Perhitungan Reliabilitas Soal Pretest-Posttest Komunikasi Matematis. 

Reliabilitas tes dianalisis menggunakan Cronbach’s alpha dengan 

bantuan software SPSS 16.0. Berikut Output uji reliabilitas instrument pretest 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

 

 

 

 

(Tabel Reliabel pretest)      (Tabel Reliable Posttest) 

 

Berdasarkan cronbach alpha yang telah dilakukan uji reliabilitas 

dengan menggunakan SPSS 16.0 memiliki hasil pretest yaitu 0.419 dan 

posttest  yaitu 0.468. Dengan data tersebut artinya data soal pretest cukup 

reliable untuk digunakan sebagai instrument. Hal ini sesuai dengan table 

interpretasi  terhadap koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitasnya 

antara 0,4 – 0,6 maka kualifikasinya adalah cukup reliabel dan dapat 

digunakan. 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.510 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.468 5 
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3.3 Perhitungan CVR 

 

Tabel 3.2 

Hasil Validitas Soal Pretest 

No. 

Soal 

Skor 

CRV 

Kesimpulan  Keterangan Item 

1 1 Valid Dapat digunakan 

2 1 Valid Dapat digunakan 

3 1 Valid Dapat digunakan 

4 1 Valid Dapat digunakan 

5 1 Valid Dapat digunakan 

 

Tabel 3.3 

Hasil Validitas Soal Posttest 

No. Soal Skor CRV Kesimpulan  Keterangan Item 

1 1 Valid Dapat digunakan 

2 1 Valid Dapat digunakan 

3 1 Valid Dapat digunakan 

4 1 Valid Dapat digunakan 

5 1 Valid Dapat digunakan 
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LAMPIRAN 4 

4.1 Data Pretest-Posttest Dan N-Gain Komunikasi Matematis. 

4.2 Deskripsi Statistik Data Pretest-Posttest Dan N-Gain Komunikasi Matematis. 

4.2 Uji Normalitas Data Pretest Komunikasi Matematis. 

4.3 Uji Homogenitas Data Pretest Komunikasi Matematis. 

4.4 Uji T Data Pretest Komunikasi Matematis. 

4.5 Uji Normalitas Data N-Gain Komunikasi Matematis. 

4.6 Uji Homogenitas Data N-Gain Komunikasi Matematis. 

4.7 Uji T Data N-Gain Komunikasi Matematis. 

4.8 Analisis Data Hasil Penelitian Komunikasi Matematis. 
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4.1 Data Pretest-Posttest Dan N-Gain Komunikasi Matematis. 

Data Pretest-Posttest Komunikasi Matematis 

No. 

Presensi 

Pretes Post-Test 

Kelas D Kelas A Kelas D Kelas A 

Ekeperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

1 25 22.22 69.44 77.78 

2 27.78 8.33 77.78 72.22 

3 8.33 6.25 72.22 58.33 

4 6.25 13.8 69.44 72.22 

5 13.8 25 83.33 69.44 

6 25 13.8 86.11 58.3 

7 25 6.25 69.44 58.33 

8 27.78 6.25 72.22 58.3 

9 50 13.8 77.78 69.4 

10 52.67 25 83.33 86.11 

11 52.67 27.78 86.11 83.33 

12 55.55 22.22 88.89 88.89 

13 50 8.33 75 91.67 

14 50 6.25 72.22 83.33 

15 50 55.55 69.44 66.67 

16 52.67 50 77.78 66.67 

17 55.55 52.67 91.67 58.3 

18 50 50 86.11 66.67 

19 27.78 8.33 69.44 83.33 

Lampiran 4 
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20 13.8 22.22 58.3 58.3 

21 50 6.25 72.22 69.44 

 

No. 

Presensi 

Pretes Post-Test 

Kelas D Kelas A Kelas D Kelas A 

Ekeperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

24 50 52.67 77.78 66.67 

25 22.22 27.78 69.44 58.3 

26 55.55 25 86.11 58.3 

27 50 55.55 72.22 72.22 

28 58.33 8.33 91.67 66.67 

29 55.55 11.11 86.11 69.44 

30 27.78 50 69.44 58.33 

31 22.22 55.55 58.3 69.44 

32 22.22 22.22 66.67 66.67 

33 50 25 72.22 58.33 

34 55.55 27.78 86.11 86.11 

35 55.55 13.88 83.33 58.3 

36 58.33 6.25 88.89 58.33 

37 58.33 6.25 91.67 66.67 

Minimun 6.25 6.25 58.3 58.3 

Maksimum 58.33 55.55 91.67 91.67 

Rata-Rata 40.3943243 25.34243 77.3243243 68.83568 
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Data N-Gain Kelas Eksperimen 

No Presensi Pretest Posttest N-Gain 

1 25 69.44 0.666567 

2 27.78 77.78 0.782595 

3 8.33 72.22 0.766619 

4 6.25 69.44 0.739756 

5 13.8 83.33 0.892898 

6 25 86.11 0.916604 

7 25 69.44 0.666567 

8 27.78 72.22 0.695571 

9 50 77.78 0.666667 

10 52.67 83.33 0.786154 

11 52.67 86.11 0.857436 

12 55.55 88.89 0.923034 

13 50 75 0.599952 

14 50 72.22 0.533237 

15 50 69.44 0.466523 

16 52.67 77.78 0.643846 

17 55.55 91.67 1 

18 50 86.11 0.866571 

19 27.78 69.44 0.652058 

20 13.8 58.3 0.571465 

21 50 72.22 0.533237 

22 27.78 69.44 0.652058 

23 55.55 83.33 0.769103 

24 50 77.78 0.666667 

25 22.22 69.44 0.679914 
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26 55.55 86.11 0.846069 

27 50 72.22 0.533237 

28 58.33 91.67 1 

29 55.55 86.11 0.846069 

30 27.78 69.4 0.651432 

31 22.22 58.3 0.51951 

32 22.22 66.67 0.640029 

33 50 72.22 0.533237 

34 55.55 86.11 0.846069 

35 55.55 88.33 0.90753 

36 58.33 88.89 0.916617 

37 58.33 91.67 1 

Min 6.25 58.3 0.466523 

Maks 58.33 91.67 1 

Rata-Rata 40.39432 77.45838 0.736078 
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Nilai N-Gain Kelas Kontrol 

No. Presensi Pretest Postest N-Gain 

1 22.22 77.78 0.8 

2 8.33 72.22 0.766619 

3 6.25 58.33 0.609693 

4 13.8 72.22 0.750225 

5 25 69.44 0.666567 

6 13.8 58.3 0.571465 

7 6.25 58.33 0.609693 

8 6.25 58.3 0.609342 

9 13.8 69.4 0.714011 

10 25 86.11 0.916604 

11 27.78 83.33 0.869463 

12 22.22 88.89 0.959971 

13 8.33 91.67 1 

14 6.25 83.33 0.902365 

15 55.55 66.67 0.307863 

16 50 66.67 0.400048 

17 52.67 58.3 0.144359 

18 50 66.67 0.400048 

19 8.33 83.33 0.899928 

20 22.22 58.3 0.51951 

21 6.25 69.44 0.739756 

22 50 69.44 0.466523 

23 50 66.67 0.400048 

24 52.67 66.67 0.358974 

25 27.78 58.3 0.477696 
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26 25 58.3 0.499475 

27 55.55 72.22 0.461517 

28 8.33 66.67 0.700024 

29 11.11 69.44 0.724057 

30 50 58.33 0.199904 

31 55.55 69.44 0.384551 

32 22.22 66.67 0.640029 

33 25 58.33 0.499925 

34 27.78 86.11 0.912975 

35 13.88 58.3 0.571025 

36 6.25 58.33 0.609693 

37 6.25 66.67 0.707328 

Minimal 6.25 58.3 0.144359 

Maksimal 55.55 91.67 1 

Rata-rata 25.34243 68.83568 0.61544 
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4.2 Deskripsi Statistik Data Pretest-Posttest Dan N-Gain Komunikasi Matematis. 

 Deskripsi Statistik Pretest  

Statistics 

  Pretest 

Eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

N Valid 37 37 

Missing 0 0 

Mean 40.3943 25.3424 

Std. Error of Mean 2.73469 2.97276 

Median 50.0000 22.2200 

Std. Deviation 16.63445 18.08262 

Variance 276.705 326.981 

Minimum 6.25 6.25 

Maximum 58.33 55.55 

Percentiles 25 25.0000 8.3300 

50 50.0000 22.2200 

75 55.5500 50.0000 
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Deskripsi Statistik Posttest 

 

Statistics 

  posttest 

eksperimen 

posttest 

kontrol 

N Valid 37 37 

Missing 0 0 

Mean 77.3243 68.8357 

Std. Error of Mean 1.49813 1.65163 

Median 77.7800 66.6700 

Std. Deviation 9.11279 10.04645 

Variance 83.043 100.931 

Minimum 58.30 58.30 

Maximum 91.67 91.67 

Percentiles 25 69.4400 58.3300 

50 77.7800 66.6700 

75 86.1100 72.2200 
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Deskrisi Statistik N-Gain 

 

Statistics 

  N-Gain 

Eksperimen 

N-Gain 

Kontrol 

N Valid 37 37 

Missing 0 0 

Mean .7361 .6154 

Std. Error of Mean .02497 .03527 

Median .6956 .6097 

Mode .53 .40
a
 

Std. Deviation .15191 .21453 

Variance .023 .046 

Minimum .47 .14 

Maximum 1.00 1.00 

Percentiles 25 .6419 .4640 

50 .6956 .6097 

75 .8620 .7584 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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4.3 Uji Normalitas Data Pretest Komunikasi Matematis. 

 

Uji normalitas pretest dianalisis menggunakan One-Sample 

Kolmogrorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS 16.0. Berikut Output 

uji normalitas instrument pretest kemampuan komunikasi matematis. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretest 

Eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

N 37 37 

Normal Parameters
a
 Mean 40.3943 25.3424 

Std. Deviation 16.63445 18.08262 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .313 .184 

Positive .181 .176 

Negative -.313 -.184 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.903 1.119 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .164 

a. Test distribution is Normal.   

 

Ho ditolak jika sign < α , pada hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan dalam tabel diatas terlihat syg. (1-tailed) yaitu Asym Syg (2-tailed) 

dibagi 2 artinya 
     

 
        yang mana dapat disimpulkan bahwa nilai syg 

(1-tailed) < 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal. 
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4.4 Uji Homogenitas Data Pretest Komunikasi Matematis. 

Uji homogenitas pretest dianalisis menggunakan Test of homogeneity 

of varieances dengan bantuan software SPSS 16.0. Berikut Output uji 

homogenitas instrument pretest kemampuan komunikasi matematis. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest Eksperimen 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.754 8 26 .645 

 

Ho diterima jika sig ≥ α maka data dikatakan homogen. Dari tabel data 

yang telah diolah menggunakan SPSS 16.0 dihasilkan sign. 0.645 yang artinya 

sig ≥ α maka Ho diterima dan data tersebut dapat dikatakan homogen. 
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4.5 Uji T Data Pretest Komunikasi Matematis. 

Uji T pretest dianalisis menggunakan Independent Samples Test 

dengan bantuan software SPSS 16.0. Berikut Output uji t instrument pretest 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

 
 

Nilai syg (1-tailed) akan sama dengan syg (2-tailed) dibagi 2, maka 

jika sig 2-tailed dibagi dua < 0.05 maka Ho ditolak. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa sig 2-tailed dibagi dua adalah 0.00 < 0.05 maka Ho ditolak. Dalam hal 

ini berarti H1 diterima, ini berarti  terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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4.6 Uji Normalitas Data N-Gain Komunikasi Matematis. 

Uji normalitas N-Gain dianalisis menggunakan One-Sample 

Kolmogrorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS 16.0. Berikut Output 

uji normalitas instrument N-Gain kemampuan komunikasi matematis. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   selisih rata-rata kelas 

N 74 74 

Normal Parameters
a
 Mean .6758 1.5000 

Std. Deviation .19433 .50341 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .080 .340 

Positive .048 .340 

Negative -.080 -.340 

Kolmogorov-Smirnov Z .687 2.922 

Asymp. Sig. (2-tailed) .733 .000 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .709
c
 .000

c
 

95% Confidence 

Interval 

Lower Bound .701 .000 

Upper Bound .718 .000 

a. Test distribution is Normal.    

c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.   

 

Ho ditolak jika sign. < α. Tabel 3.7 merupakan hasil dari pengolahan 

uji normalitas data, dimana sig. adalah 0.733 yang artinya bahwa sign. > 0.05 

maka Ho diterima dan data berdistribusi normal. 
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4.7 Uji Homogenitas Data N-Gain Komunikasi Matematis. 

Uji homogenitas N-Gain dianalisis menggunakan Test of homogeneity 

of varieances dengan bantuan software SPSS 16.0. Berikut Output uji 

homogenitas instrument N-Gain  kemampuan komunikasi matematis. 

Test of Homogeneity of Variances 

selisih rata-rata   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

3.289 1 72 .074 

 

Nilai sig 0.074 > 0.05 maka Ho diterima. Hal ini dapat diartikan 

bahwa data tersebut memiliki varian yang sama. 
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4.8 Uji T Data N-Gain Komunikasi Matematis. 

Uji T N-Gain dianalisis menggunakan Independent Samples Test 

dengan bantuan software SPSS 16.0. Berikut Output uji t instrument N-Gain 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

Jika sig < 0.005 maka Ho ditolak. Nilai sig 1-tailed tabel diatas adalah 

     

 
       , jika sig  1-tailed < 0.05 maka Ho ditolak. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata 

kelas kontrol.  
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LAMPIRAN 5 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

5.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen. 

5.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol. 

5.3 Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Pegangan Siswa. 

5.4 Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Pegangan Guru. 

5.5 Lembar Kegiatan Penelitian. 
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5.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

   

  Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Depok  

    Mata Pelajaran : Matematika 

    Kelas  :     VIII A  

    Semester : 2 (Dua) 

    Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

 

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya. 

     5.2 Membuat jaring-jaring ku-bus, balok, prisma dan limas 

     5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me kubus, balok, pris-

ma dan limas 

Indikator   :  

 Menyelidiki sifat-sifat prisma dengan menggunakan jaring-jaring prisma. 

 Menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan prisma dalam bentuk tulisan. 

 Menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan limas dalam bentuk tulisan. 

 Menggunakan konsep luas bangun datar untuk menentukan luas permukaan limas. 

 Menggunakan konsep luas bangun datar untuk menentukan luas permukaan prisma. 

Lampiran 5 



138 
 

 Menggunakan rumus volume  limas secara tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 

 Menggunakan rumus volume  prisma secara tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 
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A.  Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat menggambarkan bentuk prisma segi-n maupun jaring-jaring 

prisma secara tepat dari permasalahan yang diberikan sesuai dengan 

keterangan yang diberikan berdasarkan sifat-sifat dan bagian-bagian prisma. 

b. Siswa dapat menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan prisma 

dalam bentuk tulisan . 

c. Siswa dapat mendesain model matematika dari suatu masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan prisma dan volume prisma. 

d. Siswa dapat Menggunakan rumus luas permukaan prisma dan  volume  

prisma secara tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   

Toleran 

Aktif 

Bekerja sama 

Kritis 

 

B. Materi Ajar.  

Prisma  

a. Bagian-bagian Prisma  

Kubus dan balok merupakan salah satu bentuk prisma. Kalau kita 

perhatikan sisi-sisi yang berhadapan pada kubus dan balok, sisi-sisi 

tersebut pasti kongruen dan sejajar. Sisi-sisi pada kubus dan balok 

berbentuk segi empat. Bagaimana jika sisi tersebut berbentuk 

segitiga atau segi lima? Bentuk apa yang kita peroleh? Perhatikan 

Gambar 9.4. 
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Pemberian nama suatu prisma berdasarkan bentuk sisi alas atau sisi 

atas. Pada Gambar 9.4(a), sisi alas dan sisi atas prisma berbentuk 

segitiga sehingga prisma tersebut diberi nama prisma segitiga. 

b. Jaring-jaring Prisma 

 

 

c. Luas Permukaan Prisma 

Dari jaring-jaring prisma di atas dapat kita tentukan luas permukaan 

prisma sebagai berikut. 

Luas permukaan prisma = luas sisi alas + luas sisi atas + luas 

selubung (sisi-sisi tegak) 

    = 2 x luas sisi atas + luas selubung (sisi-sisi 

tegak). 

Luas selubung = AB x t + BC x t + AC x t = (AB + BC + AC) x t = 

(keliling alas) x t 
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Luas permukaan prisma = 2 x luas bidang alas + luas selubung 

      = (2 luas alas) + (keliling alas x tinggi) 

 

C.  Pendekatan  Pembelajaran 

 Pendekatan  : SAVI (Somatic, Auditory, Visual, dan Intelektual) 

 Metode  : Think Talk Write (TTW). 
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D. Langkah-langkah Kegiatan 

 Pertemuan Pertama 

  

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan (5 menit) :  

 Apersepsi : Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

  Guru memberi salam ,  

 Guru meminta siswa 

melanjutkan tadarus sebelum 

memulai pelajaran. 

 Guru menanyakan kepada 

siswa,“siapa yang tidak masuk 

hari ini ?“. 

 Mengulas sedikit tentang 

materi kubus dan balok. 

 

- Siswa memperhatikan 

 

- Siswa menjawab salam, 

- Siswa membuka Al-

Qur„an dan bersama-sama 

membaca Al-Qur‟an. 

- Siswa menjawab,“hari ini 

yang tidak masuk....“ 

 

- Siswa memperhatikan 

guru  

 

15 menit 

2 Kegiatan Inti (70 menit): 

 

 Guru meminta siswa 

berkelompok berdasarkan 

teman sebangku. 

 Guru membagikan LKS (Lembar 

Kegiatan Siswa) dan meminta 

siswa mengerjakan sesuai 

dengan petunjuk LKS kegiatan I;  

 

 

 

Kegiatan Somatic: 

- Siswa yang sebangku 

merupakan satu 

kelompok.  

- Siswa mengerjakan LKS 

Kegiatan I secara 

individu (Think), pada 

Kegiatan I siswa diminta 

untuk menggunting dan 

melipat yang ada 

 

55 menit 
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 Guru meminta siswa 

mengerjakan kegiatan II dan 

berdiskusi dengan kelompok 

yang telah terbentuk; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menanyakan kepada siswa 

apakah pekerjaannya sudah 

selesai. 

 

 

 Ketika semua siswa sudah 

selesai mengerjakan kegiatan I 

dan kegiatan II, guru memilih 

beberapa kelompok maju 

kedepan untuk menuliskan 

dilampiran 2. 

Kegiatan Auditori: 

- Siswa mendiskusikan 

(Talk) soal dan 

pertanyaan yang ada di 

LKS Kegiatan I dan 

Kegiatan II menganalisis 

soal dan menyimak 

pendapat teman 

kelompoknya. 

Kegiatan Visual: 

- Siswa menganalisis 

Kegiatan I (Visual) 

sambil berdiskusi. 

Kegiatan Intelektual: 

- mengerjakan latihan soal 

Kegiatan II (Think). 

 

- Siswa menjawab 

pertanyaan guru bahwa 

pekerjaan mereka sudah 

selesai. 

- Siswa yang telah ditunjuk 

oleh guru untuk maju 

kedepan langsung maju 

dan menuliskan hasil 

pengerjaannya (Write) 
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serta menjelaskan apa yang 

mereka dapatkan ketika 

berdiskusi; 

 
 Guru mengoreksi hasil yang 

dituliskan dipapan tulis serta 

member kesimpulan bersama 

dengan semua siswa. 

bersama dengan 

kelompoknya. 

- Siswa memperhatikan 

sekaligus ikut mengoreksi 

bersama-sama. 

3 Kegiatan Akhir  : 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Guru memberikan ulasan 

terhadap seluruh presentasi 

yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 Guru menyampaikan bahwa 

pada pertemuan berikutnya 

akan dibahas tentang volume 

prisma. 

 Guru menyampaikan 

terimakasih atas perhatian dan 

kerjasama serta keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung, dan 

mendoakan agar apa yg 

dipelajari hari ini akan 

bermanfaat. 

 Guru membaca hamdalah dan 

menutup dengan 

“wassalamualaikum, wr.wb” 

 

 

- Siswa memperhatikan 

dengan seksama. 

 

- Siswa memperhatikan 

guru, 

 
 

- Siswa menjawab salam 

guru, 

 

 

10 menit 



145 
 

 

 

  

Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan:  

 Apersepsi : Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

 Guru memberi salam 

pembuka,  

 

 Guru meminta siswa 

melanjutkan tadarus seperti 

biasanya. 

 Guru menanyakan kepada 

siswa,“siapa yang tidak 

masuk hari ini ?“. 

 Mengulas sedikit tentang 

materi kemarin yaitu tentang 

prisma. 

 

- Siswa menyimak. 

 

- Siswa menjawab salam 

guru, 

- Siswa membuka Al-

Qur‟an dan melanjutkan 

bacaan mereka. 

- Siswa menjawab 

pertanyaan guru“yang 

tidak masuk hari ini ....“ 

- Siswa memperhatikan 

dengan baik. 

 

15 menit 

2 Kegiatan Inti: 

 Guru meminta siswa untuk 

mengambil undian yang telah 

disediakan untuk mengetahui 

kelompok mereka (satu 

kelompok dua orang). 

 

- Siswa mengambil undian 

yang telah disediakan 

guru dan duduk bersama 

dengan siswa yang sesuai 

dengan nomor undian 

 

60 menit 
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 Guru memberikan balok dari 

bahan gabus, kemudian 

meminta siswa untuk 

menggaris dan membuat garis 

diagonal setelah itu dipotong 

sesuai dengan garis diagonal 

tersebut. 

 

 Guru meminta siswa 

mengerjakan kegiatan III dan 

mendiskusikan  dengan 

kelompok. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menanyakan apakah 

pekerjaannya sudah selesai;  

 Guru meminta 2 kelompok 

untuk maju kedepan untuk 

menuliskan dan menjelaskan 

pada kertas. 

Kegiatan Somatic: 

- Siswa membongkar balok 

yang diberikan dengan 

menggunting rusuk-rusuk 

samping bergaris putus-

putus kemudian dibuka 

membentuk jaring-jaring 

balok, lalu lukis garis 

diagonal pada bagian alas 

dan bagian atap kemudian 

gunting lagi bagian 

diagonal yang  dibagikan 

guru lalu memotongnya 

menjadi dua bagian yang 

sama besar. 

 

- Siswa mengerjakan 

Kegiatan III secara 

individu (Think) dan 

mendiskusikan dengan 

teman kelompok serta 

mendengarkan teman 

(Auditori) berpendapat 

maupun memberi 

pendapat (Talk)  serta 

menganalisis Kegiatan III 

(Visual) dengan teman 
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hasil dari diskusi mereka. 

 

 Guru menanyakan kepada 

siswa, “apakah ada jawaban 

yang berbeda”, jika ada maka 

siswa tersebut diminta untuk 

menuliskan jawabannya dan 

menjelaskan jawabannya 

kepada teman yang lain. 

 

 Guru mengoreksi hasil 

kesimpulan bersama dengan 

siswa. 

kelompoknya dan 

mengerjakan latihan soal 

Kegiatan III (Intelektual). 

- Siswa menjawab, “sudah 

selesai bu“. 

- Siswa yang ditunjuk maju 

kemudian menuliskan 

jawaban (Write) dari 

diskusi mereka kepapan 

tulis. 

- Siswa yang jawabannya 

tidak sama menjawab, 

“ada bu“, lalu menuliskan 

kedepan papan tulis, 

sedangkan jika jawaban 

siswa semua sama maka 

siswa menjawab“tidak 

ada yang berbeda bu“. 

- Siswa memperhatikan 

guru dan mengoreksi 

jawaban yang ada dipapan 

tulis bersama. 

3 Kegiatan Akhir  : 

 Dalam kegiatan penutup, 

guru: 

 Guru memberikan ulasan 

terhadap seluruh presentasi 

yang dilakukan oleh peserta 

 

 

- Siswa memperhatikan 

dengan baik. 

 

- Siswa memperhatikan dan 

 

 

10 menit 
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E.  Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII J Dris Tasari 2011. 

 -  Buku referensi lain. 

Alat : 

- Spidol 

- Penggaris 

  

didik. 

 Guru menyampaikan bahwa 

pada pertemuan berikutnya 

akan dibahas tentang limas. 

 Guru menyampaikan 

terimakasih atas perhatian dan 

kerjasama serta keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

dan mendoakan agar apa yg 

dipelajari hari ini akan 

bermanfaat. 

 Guru meminta siswa 

mengucapkan hamdalah 

bersama – sama dan 

mengucapkan salam.  

mendengarkan guru, 

- Siswa menjawab ucapan 

trimakasih guru, dan 

mendengarkan guru 

dengan baik. 

 

 

 

- Siswa mengucapkan 

hamdalah serta menjawab 

salam. 
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 F. Penilaian Hasil Belajar 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  

2. a. Siswa mampu menggambarkan 

jaring-jaring prisma dan 

merangkai menjadi prisma.  

b. Siswa mampu menentukan 

rumus luas permukaan prisma. 

 

Pengamatan, soal 

pengayaan dan tes 

uraian 4 soal. 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan yang berkaitan dengan 

prisma. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas 

.(baik individu maupun 

kelompok)  

G. Teknik Penilaian 

I. Pertemuan Pertama 

Mengerjakan LKS kegiatan I dan kegiatan II (terlampir). 

II. Pertemuan Kedua 
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Mengerjakan LKS kegiatan III (terlampir). 

        Yogyakarta, 08 Mei 2017 

        Guru Pembimbing 

 

        Tuharno,S.Pd 

        NIP. 19620209 1984 12 

1003  
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5.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

   

  Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Depok  

    Mata Pelajaran : Matematika 

    Kelas  :     VIII A  

    Semester : 2 (Dua) 

    Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

 

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya. 

     5.2 Membuat jaring-jaring ku-bus, balok, prisma dan limas 

     5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me kubus, balok, pris-

ma dan limas 

Indikator   :  

 Menyelidiki sifat-sifat prisma dengan menggunakan jaring-jaring prisma. 

 Menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan prisma dalam bentuk tulisan. 

 Menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan limas dalam bentuk tulisan. 

 Menggunakan konsep luas bangun datar untuk menentukan luas permukaan limas. 

 Menggunakan konsep luas bangun datar untuk menentukan luas permukaan prisma. 

 Menggunakan rumus volume  limas secara tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 
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 Menggunakan rumus volume  prisma secara tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 

 

A.  Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat menggambarkan bentuk prisma segi-n maupun jaring-jaring 

prisma secara tepat dari permasalahan yang diberikan sesuai dengan 

keterangan yang diberikan berdasarkan sifat-sifat dan bagian-bagian prisma. 

b. Siswa dapat menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan prisma 

dalam bentuk tulisan . 

c. Siswa dapat mendesain model matematika dari suatu masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan prisma dan volume prisma. 

d. Siswa dapat menggunakan konsep bangun datar dalam menentukan  luas 

permukaan limas untuk menyelesaikan permasalahan. 

e. Siswa dapat menggunakan volume  limas secara tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   

Toleran 

Aktif 

Bekerja sama 

Kritis 

B. Materi Ajar.  

 

Limas 

a. Bagian-bagian Limas  
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Perhatikan Gambar 9.1(a). Pada gambar tersebut terlihat sebuah 

kubus yang semua diagonal ruangnya digambar dan diperoleh titik T 

sebagai titik perpotongan diagonal-diagonal ruang itu. Coba kita 

perhatikan lebih saksama, jika titik T kita hubungkan ke semua titik 

sudut kubus, maka akan terbentuk enam limas segi empat yang 

kongruen. Keenam limas tersebut adalah limas T.ABCD, T.BCGF, 

T.CDHG, T.ADHE,T.ABFE, dan T.EFGH. 

Pada gambar 9.1 (b) limas segi empat T.ABCD terdapat T adalah 

titik puncak limas. Bidang ABCD adalah bidang alas. Jarak T ke 

titik potongan diagonal bidang alas ABCD disebut tinggi limas. 

Segitiga-segitiga TAB, TBC, TCD, dan TDA disebut sisi-sisi tegak, 

sedangkan TA, TB, TC, dan TD adalah rusuk-rusuk tegak limas. TAC 

dan TBD adalah bidang diagonal. Diagonal sisi atau diagonal 

bidangnya hanya terdapat pada sisi alas, yaitu AB dan BD. 

Dengan demikian, limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 

sebuah sisi alas dan sisi-sisi tegak yang berupa segitiga yang satu 

titik sudutnya saling bertemu.  

Nama limas diberikan berdasarkan alasnya. Jika suatu limas 

beralaskan segi-n, maka limas tersebut dinamakan limas segi-n. Jika 
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panjang rusuk alas limas segi-n sama panjang, maka limas tersebut 

diberi nama limas segi-n beraturan. 

b. Jaring-jaring Limas  

 

 

c. Luas Permukaan Limas  

 

Setelah memperhatikan jaring-jaring limas diatas maka dapat 

disimpulkan : 

Luas permukaan limas = luas alas + luas semua sisi tegak. 

  



155 
 

d. Volume Limas  

Berdasarkan gambar 9.1 (a) dari sebuah kubus maka dapat diperoleh 

enam limas kongruen. Terlihat bahwa tinggi limas 
 

 
   karena 

panjang rusuk kubus dimisalkan dengan  .  

Volume limas = 
 

 
                

                          
 

 
       

                           
 

 
           

                           
 

 
       

 

 
     

Karena            
 

 
      maka  

   
 

 
      

 

C.  Pendekatan  Pembelajaran 

 Pendekatan  : SAVI (Somatic, Auditory, Visual, dan Intelektual) 

 Metode  : Think Talk Write (TTW). 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 Pertemuan Ketiga 

  

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan  :  

 Apersepsi : Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

 Guru memberi salam;  

 Guru meminta siswa 

 

- Siswa memperhatikan. 

 

- Siswa menjawab salam,  

- Siswa membuka Al-

 

15 menit 
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melanjutkan bacaan tadarus. 

 

 Guru menanyakan kepada 

siswa,“siapa yang tidak 

masuk hari ini ?“. 

 Mengulas tentang materi 

prisma.  

Qur‟an dan melanjutkan 

bacaan yang kemarin. 

- Siswa menjawab,“hari ini 

yang tidak masuk ....“. 

 

- Siswa memperhatikan. 

2 Kegiatan Inti: 

 Guru meminta siswa untuk 

duduk berkelompok (satu 

kelompok dua orang) dimana 

nama kelompok-kelompoknya 

akan dituliskan dipapan tulis. 

 Sebelum siswa diminta untuk 

mengerjakan LKS, Siswa 

diminta untuk menggambar 

Kubus yang didalamnya 

terdapat limas, dan bertanya 

kepada siswa ada perapa 

limas maksimal yang terdapat 

dalam kubus tersebut. 

 Guru memberikan LKS kepada 

siswa dan meminta siswa 

untuk mengerjakan  Kegiatan 

IV dan Kegiatan V. 

 

 

 

 

- Siswa duduk sesuai 

dengan kelompok yang 

dituliskan dipapan tulis 

nama kelompoknya. 

 

- Siswa menggambar 

(Somatic) kubus dan 

menggambar limas serta 

menghitung berapa limas 

yang terdapat dalam 

kubus tersebut. 

- Siswa mengerjakan LKS 

Kegiatan IV secara 

individu (Think) dimana 

siswa diminta untuk 

menggunting dan melipat 

(Somatic) dan Kegiatan V 

dengan berdiskusi yaitu 

mendengarkan pendapat 

teman (Auditori) dan 

 

55 menit 
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 Siswa diminta untuk 

mengerjakan latihan soal pada 

Kegiatan V. 

 

 Guru meminta 4 orang 

kelompok untuk maju 

kedepan menuliskan jawaban 

untuk Kegiatan IV , Kegiatan V 

dan Latihan soal Kegiatan V 

dari diskusi mereka dan 

menjelaskan keteman-

temannya;  

 Guru mengoreksi dan 

menyimpulkan bersama 

dengan siswa yang lainnya. 

mengemukakan pendepat 

(Talk). 

- Siswa mengerjakan 

latihan soal kegiatan V 

(Intelektual). 

- Siswa yang ditunjuk 

untuk maju segera maju 

dan menuliskan jawaban 

(Write) mereka kepapan 

tulis. 

 

 

- Siswa dan guru sama-

sama mengoreksi 

jawaban yang dituliskan 

didapapan tulis. 

3 Kegiatan Akhir 

 Dalam kegiatan penutup, 

guru: 

 Guru memberikan ulasan 

terhadap seluruh presentasi 

yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 Guru menyampaikan bahwa 

pada pertemuan berikutnya 

 

 

- Siswa memperhatikan. 

 

 

- Siswa menyimak dengan 

baik. 

 

- Siswa menjawab ucapan 

 

 

10 menit 
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akan dibahas tentang volume 

limas. 

 Guru menyampaikan 

terimakasih atas perhatian 

dan kerjasama serta keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

dan mendoakan agar apa yg 

dipelajari hari ini akan 

bermanfaat. 

 Guru meminta siswa 

mengucapkan hamdalah 

bersama-sama dan menutup 

dengan salam. 

terimakasih dan 

mendengarkan dengan 

baik. 

 

 

- Siswa mengucapkan 

hamdallah, dan 

menjawab salam guru; 

   

Pertemuan Keempat 

  

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan  :  

 Apersepsi : Menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

 Guru memberi salam,.  

 Guru meminta siswa untuk 

meneruskan bacaan 

tadarusnya sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru menanyakan kepada 

 

- Siswa memperhatikan. 

 

- Siswa menjawab salam 

guru, 

- Siswa membuka Al-Qur‟an 

mereka dan meneruskan 

bacaan Al-Qur‟annya. 

- Siswa menjawab pertanyaan 

 

15 

menit 
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siswa,“siapa yang tidak 

masuk hari ini ?“. 

 Mengulas tentang materi 

limas pada pertemuan ketiga. 

guru,“siswa yang tidak 

masuk hari ini ...“. 

- Siswa memperhatikan guru. 

2 Kegiatan Inti: 

 Guru meminta siswa duduk 

sesuai dengan kelompok yang 

telah dibagikan pada 

pertemuan ketiga dan 

gurupun menulis ulang 

kelompok-kelompok pada 

pertemuan ketiga. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKS kegiatan VI 

secara berkelompok, dan 

mengerjakan latihan soal pada 

kegiatan VI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa mulai duduk 

berkelompok. 

 

 

 

- Siswa mengerjakan LKS 

Kegiatan VI secara individu 

(Talk) dengan menganalisis 

permasalahan yang sesuai 

soal (Visual) lalu 

mendiskusikan dengan 

teman kelompoknya 

(Auditori) mendengarkan 

teman berpendapat dan 

menjelaskan jawaban 

mereka, serta menjelaskan 

jawaban maupun 

berpendapat (Talk) dan 

mengerjakan soal latihan 

pada Kegiatan VI 

(Intelektual) secara 

berkelompok dengan 

berdiskusi bareng. 

 

55 

menit 
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 Setelah selesai mengerjakan 

dan memberi kesimpulan 

siswa diminta untuk 

menuliskan jawaban hasil 

diskusi dipapan tulis dan 

menjelaskan ke siswa yang 

lain (audio, visual);  

 Guru bersama dengan siswa 

mengoreksi bersama hasil 

jawaban yang tertera dipapan 

tulis. 

- Siswa yang ditunjuk maju 

kedepan untuk menuliskan 

(Write) hasil diskusi mereka 

dipapan tulis. 

 

- Siswa mengoreksi bersama-

sama dengan guru. 

3 Kegiatan Akhir 

 Dalam kegiatan penutup, 

guru: 

 Guru memberikan ulasan 

terhadap seluruh presentasi 

yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 Guru meminta siswa 

mengerjakan soal evaluasi 

untuk PR. 

 

 

 Guru menyampaikan bahwa 

pada pertemuan berikutnya 

akan mengoreksi PR kemudian 

diadakan post test. 

 Guru menyampaikan 

 

 

- Siswa memperhatikan. 

 

 

- Siswa menandai pada lks 

mereka bahwa evaluasi 

digunakan sebagai PR. 

 

- Siswa akan menandai soal-

soal yang mereka anggap 

sukar untuk dibahas 

dipertemuan selanjutnya. 

- Siswa mengucapkan 

hamdalah, dan menjawab 

salam guru. 

 

10 

Menit 
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terimakasih atas perhatian 

dan kerjasama serta keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

dan mendoakan agar apa yg 

dipelajari hari ini akan 

bermanfaat. 

 Guru meminta siswa 

mengucapkan hamdalah 

bersama-sama dan menutup 

pelajaran dengan salam,  

     

E.  Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII J Dris Tasari 2011. 

 -  Buku referensi lain. 

Alat : 

- Spidol 

- Penggaris 

 

 F. Penilaian Hasil Belajar 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

2. a. Siswa mampu melukis gambar 

limas 

b. Siswa mampu melukis dan 

merakit jaring-jaring limas 

c. Siswa mampu membuktikan 

luas permukaan limas.  

 

 

Pengamatan dan tes 

uraian 3 soal. 

 

Penyelesaian tugas 

individu. 

3. 

 

Keterampilan 

b. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan yang berkaitan dengan 

limas. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas 

.(baik individu maupun 

kelompok)  
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G. Teknik Penilaian 

I. Pertemuan Ketiga 

Mengerjakan kegiatan IV dan kegiatan V. 

II. Pertemuan Keempat 

Mengerjakan kegiatan VI dan latihan soal kegiatan VI. 

 

Yogyakarta, 08 Mei 2017 

        Guru Pembimbing 

 

        Tuharno,S.Pd 

        NIP. 19620209 1984 12 

1003 
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Kelas Kontrol : 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

   

  Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Depok  

    Mata Pelajaran : Matematika 

    Kelas  :     VIII A  

    Semester : 2 (Dua) 

    Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

 

 

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya. 

     5.2 Membuat jaring-jaring ku-bus, balok, prisma dan limas 

     5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me kubus, balok, pris-

ma dan limas 

Indikator   :  

 Menyelidiki sifat-sifat prisma dengan menggunakan jaring-jaring prisma. 

 Menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan prisma dalam bentuk tulisan. 

 Menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan limas dalam bentuk tulisan. 

 Menggunakan konsep luas bangun datar untuk menentukan luas permukaan limas. 

 Menggunakan konsep luas bangun datar untuk menentukan luas permukaan prisma. 

 Menggunakan rumus volume  limas secara tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 
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 Menggunakan rumus volume  prisma secara tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan. 
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 A.  Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat menggambarkan bentuk prisma segi-n maupun jaring-jaring 

prisma secara tepat dari permasalahan yang diberikan sesuai dengan 

keterangan yang diberikan berdasarkan sifat-sifat dan bagian-bagian prisma. 

b. Siswa dapat menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan prisma 

dalam bentuk tulisan . 

c. Siswa dapat mendesain model matematika dari suatu masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan prisma dan volume prisma. 

d. Siswa dapat menggunakan konsep luas bangun ruang dalam menentukan 

luas permukaan prisma untuk menyelesaikan permasalahan. 

e. Siswa dapat menggunakan rumus volume  prisma secara tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   

Toleran 

Aktif 

Bekerja sama 

Kritis 

B. Materi Ajar.  

Prisma  

d. Bagian-bagian Prisma  

Kubus dan balok merupakan salah satu bentuk prisma. Kalau kita 

perhatikan sisi-sisi yang berhadapan pada kubus dan balok, sisi-sisi 

tersebut pasti kongruen dan sejajar. Sisi-sisi pada kubus dan balok 

berbentuk segi empat. Bagaimana jika sisi tersebut berbentuk 

segitiga atau segi lima? Bentuk apa yang kita peroleh? Perhatikan 

Gambar 9.4. 
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Pemberian nama suatu prisma berdasarkan bentuk sisi alas atau sisi 

atas. Pada Gambar 9.4(a), sisi alas dan sisi atas prisma berbentuk 

segitiga sehingga prisma tersebut diberi nama prisma segitiga. 

e. Jaring-jaring Prisma 

 

 

f. Luas Permukaan Prisma 

Dari jaring-jaring prisma di atas dapat kita tentukan luas permukaan 

prisma sebagai berikut. 

Luas permukaan prisma = luas sisi alas + luas sisi atas + luas 

selubung (sisi-sisi tegak) 

    = 2 x luas sisi atas + luas selubung 

Luas selubung = AB x t + BC x t + AC x t = (AB + BC + AC) x t = 

(keliling alas) x t 

Luas permukaan prisma = 2 x luas bidang alas + luas selubung 
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      = (2 luas alas) + (keliling alas x tinggi) 

 

C.  Model  Pembelajaran 

 Konvensional. 

  

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 Pertemuan Pertama 

  

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan  :  

- Guru menanyakan kabar 

siswa ,“Gimana kabar hari ini 

anak-anak?“, dan memulai 

dengan 

salam,“Assalamualaikum,wr.

wb“. 

- Guru meminta siswa 

membaca tadarus. 

- Guru mengulas materi 

sebelumnya yaitu tentang 

kubus dan balok. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

- Menyampaikan beberapa hal 

yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait 

dengan sifat-sifat dan bagian-

 

- Siswa menjawab,“Baik bu“, 

dan menjawab 

salam,“Wa‟alaikumsalam,wr.

wb“ 

- Siswa melanjutkan bacaan 

Alqur‟an yang kemarin. 

- Siswa memperhatikan dengan 

seksama. 

 

15 

menit 
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bagian prisma. 

2 Kegiatan Inti: 

- Guru menyampaikan materi 

prisma yang meliputi bagian-

bagian prisma beserta luas 

permukaan prisma dengan 

menyertakan contoh gambar 

prisma.  

- Guru memberikan contoh 

soal dan membahasnya 

bersama dengan siswa. 

- Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada 

materi yang kurang dipahami 

dan kurang jelas. 

- Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

mencatat hal-hal penting 

yang dijelaskan oleh guru. 

- Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal – soal 

latihan dalam LKS (Lembar 

Kerja Siswa) kegiatan I dan II 

yang diberikan oleh guru. 

- Setelah siswa selesai 

mengerjakan soal LKS 

tersebut, guru meminta 

beberapa siswa untuk maju 

 

- Siswa memperhatikan. 

- Siswa yang belum jelas 

dengan penjelasan maupun 

paparan materi yang 

disampaikan segera 

mengacungkan jari dan 

bertanya. 

- Siswa mencatat yang telah 

ditulis guru di papan tulis 

maupun apa yang sekiranya 

penting ketika guru 

menjelaskan. 

- Siswa mengerjakan LKS 

kegiatan I dan kegiatan II 

- Siswa yang dipilih guru untuk 

maju segera maju untuk 

menuliskan jawabannya 

dipapan tulis. 

- Siswa memoerhatikan guru 

yang menjelaskan didepan 

papan tulis. 

- Siswa bertepuk tangan. 

 

55 

menit 
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kedepan ditulis di papan tulis. 

- Guru mengoreksi jawaban 

siswa dipapan tulis dan 

bersama-sama siswa untuk 

menyimpulkan jawaban yang 

tepat. 

- Guru memberikan umpan 

berupa tepuk tangan , pujian 

maupun tamabahan nilai bagi 

siswa yang benar 

mengerjakan dipapan tulis. 

3 Kegiatan Akhir 

 Dalam kegiatan penutup, 

guru: 

 Guru memberikan ulasan 

terhadap seluruh presentasi 

yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 Guru menyampaikan bahwa 

pada pertemuan berikutnya 

akan dibahas tentang volume 

prisma. 

 Guru menyampaikan 

terimakasih atas perhatian 

dan kerjasama serta 

keaktifan peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung, dan mendoakan 

agar apa yg dipelajari hari ini 

 

 

- Siswa memperhatikan ulasan 

yang di ulang oleh guru. 

- Siswa 

mengucapkan,“Alhamdulillah

“, dan menjawab salam 

guru,“Wa‟alaikumsalam,wr.w

b“. 

 

 

10 

menit 
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akan bermanfaat. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengucapkan hamdalah 

bersama-sama dan menutup 

dengan salam,” 

wassalamualaikum,wr.wb” 
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Pertemuan Kedua 

 No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan  :  

- Guru memulai dengan 

salam,“Assalamualaikum,wr.wb“, 

- Guru meminta siswa untuk 

malanjutkan bacaan tadarus yang 

kemarin. 

- Guru mengulas materi 

sebelumnya yaitu tentang sifat 

dan bagian prisma serta jaring-

jaring prisma. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

- Menyampaikan beberapa hal yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari 

yang terkait dengan luas 

permukaan prisma dan volume 

prisma. 

 

- Siswa menjawab salam 

guru,“Wa‟alaikumsalam,wr.

wb“. 

- Siswa membuka Al-Qur‟an 

dan melanjutkan bacaan 

mereka. 

- Siswa memperhatikan 

ulasan materi yang 

dipaparkan guru. 

- Siswa memperhatikan 

penjelasan dan paparan yang 

diungkapkan guru. 

 

 

15 

menit. 

2 Kegiatan Inti: 

- Guru memberikan materi tentang 

volume prisma.  

- Guru memberikan contoh soal 

mengenai volume prisma dan 

membahasnya bersama siswa. 

- Guru mempersilahkan siswa untuk 

 

- Siswa memperhatikan 

materi yang dijelaskan guru. 

- Siswa yang belum jelas 

segera mengacungkan jari 

dan bertanya tentang 

beberapa sub materi yang 

 

55 menit 
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mengajukan pertanyaan jika 

penjelasan yang disampaikan 

dirasa belum jelas maupun ada hal 

yang tidak dipahami siswa bisa 

ditanyakan. 

- Guru mempersialahkan siswa 

untuk mencatat yang telah 

dipaparkan dipapan tulis. 

- Setelah membahas tentang 

contoh-contoh soal luas 

permukaan prisma guru 

memberikan LKS dan meminta 

siswa mengerjakan kegiatan III. 

- Guru mempersilahkan siswa untuk 

mengerjakan soal tersebut dengan 

kerjasama sebangku.  

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakan 

jawaban mereka kedepan papan 

tulis dan mengoreksinya bersama-

sama dengan siswa. 

- Guru memberikan umpan berupa 

tepuk tangan , pujian maupun 

tamabahan nilai bagi siswa yang 

benar mengerjakan dipapan tulis. 

belum paham. 

- Siswa mencatat apa yang 

telah ditulis dipapan tulis 

maupun beberapa hal yang 

dirasa siswa penting untuk 

dicatat keyika guru sedang 

menjelaskan tadi. 

- Siswa mengerjakan LKS 

Kegiatan III dan berdiskusi 

dengan teman sebangku. 

- Siswa bertepuk tangan. 

-  

3 Kegiatan Akhir 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Guru memberikan ulasan terhadap 

 

 

- Siswa memperhatikan 

 

10 

menit. 
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E.  Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII J Dris Tasari 2011. 

 -  Buku referensi lain. 

 - LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Alat : 

- Spidol 

- Penggaris 

 

F. Teknik Penilaian 

 Pertemuan Pertama 

1) Teknik    : Tes Tulis 

2) Bentuk Instrumen  : Tes Uraian 

3) Instrumen Soal   : Mengerjakan LKS kegiatan I dan kegiatan II. 

seluruh presentasi yang dilakukan 

oleh peserta didik. 

 Guru menyampaikan bahwa pada 

pertemuan berikutnya akan 

dibahas tentang limas. 

 Guru menyampaikan terimakasih 

atas perhatian dan kerjasama 

serta keaktifan peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung, dan mendoakan agar 

apa yg dipelajari hari ini akan 

bermanfaat. 

ulasan dan penjelasan guru. 

- Siswa 

mengucapkan,“Alhamdulilla

h“ , dan menjawab salam 

guru,“Wa‟alaikumsalam,wr.

wb“. 
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Pertemuan Kedua 

1) Teknik    : Tes Tulis 

2) Bentuk Instrumen  : Tes Uraian 

3) Instrumen Soal    : LKS kegiatan IV 

 

Yogyakarta, 08 Mei 2017 

       Guru Pembimbing 

 

 

       Tuharno,S.Pd 

       NIP. 19620209 1984 12 

1003  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

   

  Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Depok  

    Mata Pelajaran : Matematika 

    Kelas  :     VIII A  

    Semester : 2 (Dua) 

    Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

 

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya. 

     5.2 Membuat jaring-jaring ku-bus, balok, prisma dan limas 

     5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me kubus, balok, pris-

ma dan limas 

Indikator   :  

 Menyelidiki sifat-sifat prisma dengan menggunakan jaring-jaring prisma. 

 Menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan prisma dalam bentuk tulisan. 

 Menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan limas dalam bentuk tulisan. 

 Menggunakan konsep luas bangun datar untuk menentukan luas permukaan limas. 

 Menggunakan konsep luas bangun datar untuk menentukan luas permukaan prisma. 

 Menggunakan rumus volume  limas secara tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 

 Menggunakan rumus volume  prisma secara tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 
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A.  Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat menggambarkan bentuk prisma segi-n maupun jaring-jaring 

prisma secara tepat dari permasalahan yang diberikan sesuai dengan 

keterangan yang diberikan berdasarkan sifat-sifat dan bagian-bagian prisma. 

b. Siswa dapat menyatakan hasil pemecahan masalah berkaitan dengan prisma 

dalam bentuk tulisan . 

c. Siswa dapat mendesain model matematika dari suatu masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan prisma dan volume prisma. 

d. Siswa dapat menggunakan konsep bangun datar dalam menentukan  luas 

permukaan limas untuk menyelesaikan permasalahan. 

e. Siswa dapat menggunakan volume  limas secara tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   

Toleran 

Aktif 

Bekerja sama 

Kritis 

B. Materi Ajar.  

Limas 

e. Bagian-bagian Limas  
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Perhatikan Gambar 9.1(a). Pada gambar tersebut terlihat sebuah kubus yang 

semua diagonal ruangnya digambar dan diperoleh titik T sebagai titik 

perpotongan diagonal-diagonal ruang itu. Coba kita perhatikan lebih saksama, 

jika titik T kita hubungkan ke semua titik sudut kubus, maka akan terbentuk 

enam limas segi empat yang kongruen. Keenam limas tersebut adalah limas 

T.ABCD, T.BCGF, T.CDHG, T.ADHE,T.ABFE, dan T.EFGH. 

Pada gambar 9.1 (b) limas segi empat T.ABCD terdapat T adalah titik puncak 

limas. Bidang ABCD adalah bidang alas. Jarak T ke titik potongan diagonal 

bidang alas ABCD disebut tinggi limas. Segitiga-segitiga TAB, TBC, TCD, dan 

TDA disebut sisi-sisi tegak, sedangkan TA, TB, TC, dan TD adalah rusuk-rusuk 

tegak limas. TAC dan TBD adalah bidang diagonal. Diagonal sisi atau diagonal 

bidangnya hanya terdapat pada sisi alas, yaitu AB dan BD. 

Dengan demikian, limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah sisi alas 

dan sisi-sisi tegak yang berupa segitiga yang satu titik sudutnya saling bertemu.  

Nama limas diberikan berdasarkan alasnya. Jika suatu limas beralaskan segi-n, 

maka limas tersebut dinamakan limas segi-n. Jika panjang rusuk alas limas segi-

n sama panjang, maka limas tersebut diberi nama limas segi-n beraturan. 

f. Jaring-jaring Limas  
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g. Luas Permukaan Limas  

 

Setelah memperhatikan jaring-jaring limas diatas maka dapat disimpulkan : 

Luas permukaan limas = luas alas + luas semua sisi tegak. 

h. Volume Limas  

Berdasarkan gambar 9.1 (a) dari sebuah kubus maka dapat diperoleh enam 

limas kongruen. Terlihat bahwa tinggi limas 
 

 
   karena panjang rusuk 

kubus dimisalkan dengan  .  

Volume limas = 
 

 
                

                            
 

 
       

                            
 

 
           

                            
 

 
       

 

 
     

Karena            
 

 
      maka  



180 
 

   
 

 
      

 

C.  Model  Pembelajaran 

 Konvensional 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 Pertemuan Ketiga 

  

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan  :  

- Guru menanyakan kabar siswa , 

dan memulai dengan 

salam,“Assalamualaikum,wr.wb

“. 

- Guru meminta siswa untuk 

melanjutkan tadarus mereka 

sesuai dengan peraturan 

sekolah sebelum memulai 

pembelajaran diminta untuk 

membaca Al-Qur‘an. 

- Guru mengulas materi 

sebelumnya yaitu tentang 

prisma. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

- Menyampaikan beberapa hal 

 

- Siswa menjawab salam 

guru,”Wa‟alaikumsalam,wr.wb”. 

- Siswa membuka Al-Qur‟an 

mereka dan membaca bersama-

sama. 

- Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan apa yang 

disampaikan guru 

 

15 menit. 
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yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait dengan 

limas. 

2 Kegiatan Inti: 

- Guru membahas materi limas 

sampai dengan luas permukaan 

limas dan menyertakan contoh 

gambar limas. 

- Guru memberikan contoh soal 

dan membahasnya bersama 

dengan siswa. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

jika ada materi yang kurang 

dipahami dan kurang jelas. 

- Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk mencatat hal-hal 

penting yang dijelaskan oleh 

guru. 

- Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal – soal latihan 

dalam LKS (Lembar Kerja Siswa) 

kegiatan V yang diberikan oleh 

guru. 

- Setelah siswa selesai 

mengerjakan soal LKS tersebut, 

guru meminta beberapa siswa 

untuk maju kedepan ditulis di 

 

- Siswa memperhatikan penjelasan 

guru dipapan tulis. 

- Siswa mengikuti petunjuk guru 

ketika menjelaskan dan 

mengerjakan contoh soal. 

- Siswa yang belum paham segera 

mengacungkan jari untuk bertanya. 

- Siswa mencatat hal-hal penting 

yang guru jelaskan maupun 

mencatat apa yang telah ditulis 

guru dipapan tulis. 

- Siswa mengerjakan LKS Kegiatan 

V. 

- Siswa yang ditunjuk untuk maju 

segera menuliskan jawaban 

mereka. 

- Siswa ikut mengoreksi  jawaban 

yang telah ditulis teman mereka di 

papan tulis. 

 

55 menit 
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papan tulis. 

- Guru mengoreksi jawaban 

siswa dipapan tulis dan 

bersama-sama siswa untuk 

menyimpulkan jawaban yang 

tepat. 

- Guru memberikan umpan 

berupa tepuk tangan , pujian 

maupun tamabahan nilai bagi 

siswa yang benar mengerjakan 

dipapan tulis. 

3 Kegiatan Akhir 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Guru memberikan ulasan 

terhadap seluruh presentasi 

yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 Guru menyampaikan bahwa 

pada pertemuan berikutnya 

akan dibahas tentang volume 

limas. 

 Guru menyampaikan 

terimakasih atas perhatian dan 

kerjasama serta keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung, dan 

mendoakan agar apa yg 

dipelajari hari ini akan 

 

 

 

- Siswa memperhatikan ulasan yang 

diberikan guru. 

- Siswa 

mengucapkan,”alhamdulillah”, dan 

menjawab salam 

guru,”wa‟alaikumsalam,wr.wb”. 

 

10 menit 
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bermanfaat. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengucapkan hamdalah 

sebelum pembelajaran ditutup 

dan menutup pembelajaran 

dengan 

salam,”wassalamualaikum,wr.w

b”. 

 

   

Pertemuan Keempat 

  

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan  :  

- Guru menanyakan kabar 

siswa , dan memulai dengan 

salam,“Assalamualaikum,wr.

wb“. 

- Guru meminta siswa untuk 

melanjutkan tadarus sebelum 

memulai pembelajaran. 

- Guru mengulas materi 

sebelumnya yaitu tentang 

prisma. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

- Guru menyampaikan 

 

- Siswa menjawab 

salam,“Wa‟alaikumsalam,wr.

wb“ 

- Siswa membuka Al-Qur‟an 

dan melanjutkan bacaan 

mereka secara bersama-sama. 

- Siswa memperhatikan apa 

yang disampaikan guru. 

 

10 

menit 
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beberapa hal yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

terkait dengan volume limas. 

2 Kegiatan Inti: 

- Guru memberikan materi 

tentang volume limas.  

- Guru memberikan contoh 

soal mengenai volume limas 

dan membahasnya bersama 

siswa. 

- Guru mempersilahkan siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan jika penjelasan 

yang disampaikan dirasa 

belum jelas maupun ada hal 

yang tidak dipahami siswa 

bisa ditanyakan. 

- Setelah membahas tentang 

contoh-contoh soal uraian 

mengenai volum limas. 

- Guru mempersilahkan siswa 

untuk mengerjakan LKS 

Kegiatan VI tersebut dengan 

kerjasama sebangku.  

- Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengerjakan jawaban 

mereka kedepan papan tulis 

dan mengoreksinya bersama-

 

- Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

- Siswa mengikuti petunjuk 

guru dan memperhatikan 

ketika mengerjakan contoh 

soal. 

- Siswa yang belum paham 

segera mengacungkan jari dan 

menanyakan hal yang dirasa 

belum jelas. 

- Siswa mengerjakan LKS 

Kegiatan V dengan berdiskusi 

sesama teman sebangkunya. 

- Siswa yang ingin mengerjakan 

soal segera mengacungkan jari 

untuk menawarkan diri dan 

menulis jawaban mereka ke 

papan tulis. 

- Siswa bertepuk tangan untuk 

mengepresiasi teman mereka 

yang jawabannya benar. 

 

55 

menit 
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sama dengan siswa. 

- Guru mengoreksi jawaban 

siswa yang telah dituliskan 

dipapan tulis. 

- Guru memberikan umpan 

berupa tepuk tangan , pujian 

maupun tamabahan nilai bagi 

siswa yang benar 

mengerjakan dipapan tulis. 

3 Kegiatan Akhir 

 Dalam kegiatan penutup, 

guru: 

 Guru memberikan ulasan 

terhadap seluruh presentasi 

yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 Guru menyampaikan bahwa 

pada pertemuan berikutnya 

akan mereview prisma dan 

limas kemudian diadakan 

post test. 

 Guru menyampaikan 

terimakasih atas perhatian 

dan kerjasama serta 

keaktifan peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung, dan mendoakan 

agar apa yg dipelajari hari ini 

 

 

- Siswa memperhatikan ulasan 

yang diberikan guru. 

- Siswa mengucapkan, 

“:Alhamdulillah“, dan 

menjawab salam guru, 

“Wa‟alaikumsalam,wr.wb.“ 

 

10 

menit 
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akan bermanfaat. 

 Guru meminta siswa 

mengucapkan hamdalah dan 

menutup dengan 

salam,”wassalamualaikum,wr

.wb”. 

 

E.  Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII J Dris Tasari 2011. 

 -  Buku referensi lain. 

 - LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Alat : 

- Spidol 

- Penggaris 

 F. Penilaian Hasil Belajar 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

d. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

e. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

f. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  

2. d. Siswa mampu melukis 

gambar limas 

  



187 
 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

e. Siswa mampu melukis 

dan merakit jaring-jaring 

limas 

f. Siswa mampu 

menentukan luas 

permukaan limas.  

 

Pengamatan dan LKS. Penyelesaian tugas 

individu. 

3. 

 

Keterampilan 

c. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang 

relevan yang berkaitan dengan 

limas. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas 

.(baik individu maupun 

kelompok)  

 

G. Teknik Penilaian 

Pertemuan Ketiga 

1) Teknik    : Tes Tulis 

2) Bentuk Instrumen  : Tes Uraian 

3) Instrumen Soal    : LKS Kegiatan IV. 

Pertemuan Keempat  

1) Teknik    : Tes Tulis 

2) Bentuk Instrumen  : Tes Uraian 

3) Instrumen Soal    : LKS Kegiatan VI 
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Yogyakarta, 08 Mei 2017 

       Guru Pembimbing 

 

       Tuharno,S.Pd 

      NIP. 19620209 1984 12 1003 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi    : Prisma dan Limas 

 

Kompetensi Dasar  : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma  

     dan limas serta bagian-bagiannya. 

      5.2 Membuat jaring-jaring ku-bus, balok, prisma  

     dan limas 

  5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me  

kubus, balok, prisma dan limas. 

Tujuan Pembelajaran : 

Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat dan bagian-bagian prisma dan limas. 

Siswa dapat menentukan rumus luas permukaan prisma dan limas. 

Siswa dapat menghitung ukuran luas permukaan prisma dan limas serta 

menghitung volume prisma dan limas. 
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Nama   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

Kelas   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

No. Absen  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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Siapkanlah alat-alat dibawah ini! 

Gunting  

Penggaris  

Petunjuk pengerjaan : 

Amatilah gambar 1.1 yang ada pada lampiran. 

Gunting pada garis putus-putus gambar! 

Berilah nama pada gambar yang telah digunting, dan isilah titik-titik pada tabel 

1.1 ! 

Berilah kesimpulan dari apa yang telah ditulis secara keseluruhan pada tabel 1.1! 

Tabel 1.1 

Prisma Segitiga 

Jumlah Sisi Jumlah Rusuk Jumlah Titi 

   

 

 Kesimpulan :  

Kegiatan I 
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Berdasarkan Kegiatan I, jawablah pertanyaan – pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan 

benar! 

1. Berdasarkan pengamatan kalian mengenai jaring-jaring yang kalian gunting, 

terdapat bangun datar apa saja yang ada untuk membentuk jaring-jaring tersebut?  

Jawab : 

 

 

 

   

 

2. Berdasarkan gambar dibawah ini, diketahui panjang AD = 9 cm, AB=EB = 5 cm, dan 

AE = 6 CM. 

 

 

 
 

 

 

 

Kegiatan II 

 

mengukur 

 

A 

B C 

D 

C 

C 

B 

B 

F E 

Jawab : 
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3. Berapakah luas keseluruhan bangun tersebut? 

 Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ukuran Bangun : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas Bangun I   = … 

 

Luas Bangun II  = … 

 

Luas Bangun III  = … 

 

Luas Bangun IV  = … 

 

Luas Bangun V  = … 

 

Luas Bangun Keseluruhan : 

Luas Permukaan Prisma =  …………………………………………………………. 
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Latihan Soal! 

 

1. Satu pak buku dikemas dengan kotak berbentuk prisma segiempat yang memiliki 

panjang alas 15 cm, lebar alas 9 cm serta tinggi prisma 4 cm. Jika kotak tersebut 

akan dibungkus dengan kotak kado sebagai hadiah kenaikan kelas, berapakah 

minimal kertas kado yang dibutuhkan? 

Jawab :  

   

  

  

  

  

  

 

2. Luas permukaan suatu prisma segitiga 813 cm2, jika panjang rusuk-rusuk alasnya 

8 cm, 8cm , dan 12 cm , berapakah tinggi prisma tersebut ? 

Jawab :  ............................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  
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Perhatikan balok dibawah ini! 

     

Jika balok diatas dibagi menjadi 2 bagian sama besar maka dapat diperoleh bagian yang 

berbentuk prisma segitiga, 

       

      

 

 

Kegiatan III 

 

Volume 

Yukkk hitung volume prisma 

segitiganya !!!!!!!! 
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Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Volume dari gambar diatas 350 cm3, jika AB = 14 cm, AD = 5 cm. Berapakah tinggi bangun 

ruang diatas? 

Jawab : 
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  Latihan Soal! 

 

1. Sebuah pot bunga yang terbuat dari tanah liat berbentuk prisma segi empat 

memiliki ketebalan 2 cm, jika ukurannya 20 cm x 30 cm dan tinggi 15 cm , 

maka berapa volume pot tersebut untuk diisi tanah? 

Jawab :   

  

  

  

  

2. Suatu prisma segiempat dengan alas berukuran 14 cm x 18 cm, dan tinggi 

prisma tersebut 26 cm. berapakah volume prisma jika diisi dengan penuh air 

? 

Jawab :  .....................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

3. Suatu prisma segienam memiliki luas alas 80 cm2 dan volumenya 3,2 m3. 

Berapakah tinggi prisma tersebut ? 

Jawab :    
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Siapkanlah alat-alat dibawah ini! 

Gunting  

Penggaris  

Petunjuk pengerjaan : 

Amatilah gambar 1.2 pada lampiran 1. 

Gunting pada garis putus-putus gambar! 

Berilah nama pada gambar yang telah digunting, dan isilah titik-titik pada tabel 1.2! 

Berilah kesimpulan dari apa yang telah ditulis secara keseluruhan pada tabel 1.2! 

Tabel 1.2 

Limas Segiempat 

Jumlah Sisi Jumlah Rusuk Jumlah Titik 

 

… 

 

… 

 

… 

 

Kegiatan IV 
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Berdasarkan Kegiatan I, jawablah pertanyaan – pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan 

benar! 

1. Berdasarkan pengamatan kalian mengenai jaring-jaring yang kalian gunting, terdapat 

bangun datar apa saja yang ada untuk membentuk jaring-jaring tersebut?  

Jawab : 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan jaring-jaring sebagai dibawah ini , jika alasnya persegi dengan DC = 16 cm 

dan TC = 10 cm, hitunglah luas keseluruhan bangun datar tersebut!  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan V 

 

Mengukur 

A B 

C D 

T 

T 

T 

T 
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  Berapakah luas keseluruhan bangun tersebut? 

  Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran yang diketahui : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas Bangun I   = … 

 

Luas Bangun II  = … 

 

Luas Bangun III  = … 

 

Luas Bangun IV  = … 

 

Luas Bangun V  = … 

 

Luas Bangun Keseluruhan : 

Luas Permukaan Limas = ……………………………………………………... 
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Latihan Soal! 

1. Perhatikan gambar dibawah ini!  

 
Jika atap rumah diatas berukuran 8 m x 8 m dan tingginya 3 m, dicat berwarna 

merah marun seperti pada gambar. Biaya untuk mengecat atap rumah diatas Rp. 

50.000,00/m2, maka berapa berapa biaya yang diperlukan untuk mengecat atap 

rumah itu! 

Jawab :   

  

  

  

 

Sebuah limas T.ABCD dimana panjang AD = 6 cm dan panjang AB = 24 cm, jika 

luas ABCD = 144 cm. Maka berapakah luas permukaan limas tersebut? 

Jawab :  ...................................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................................  

2. Limas segiempat dengan luas alas 340 cm, dan volume limasnya adalah 2164 cm. 

Berapakah jumlah luas sisi tegak limas tersebut? 

Jawab :  ..................................................................................................................................  

...............................................................................................................................................  

...............................................................................................................................................  

...............................................................................................................................................  

...............................................................................................................................................  
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Perhatikan gambar dibawah ini! 

  
Dalam kubus ABCD.EFGH jika dipotong-potong menjadi limas segiempat yang 

alasnya berimpit dengan sisi-sisi kubus maka akan menghasilkan 6 limas. Jika sisi 

kkubusnya adalah 2a maka dapat memperoleh volume limas sebagai berikut: 

Volume Kubus = s . s . s 

Volume kubus = 2a . 2a. 2a 

 Maka berapakah volume limasnya? Uraikanlah dibawah ini! 

Jawab: 

 

 

Kegiatan VI 

              

Volume 
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  1. Sebuah kubus dalamnya dibuat limas yang berimpit dengan alas dan tutup kubus, 

jika salah satu sisi kubus 6 cm, gambarlah kubus dan limas tersebut! Berapakah 

volume limasnya? 

Jawab :  

  

  

  

  

2. Limas yang alasnya persegi memiliki ukuran a cm, berapakah volume limas tersebut? 

Jawab :   

  

  

  

3. Limas segienam memiliki luas alas 17 cm2 dan volumenya 102 c m3. Berapakah tinggi 

limas tersebut ? 

Jawab :   
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Evaluasi! 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Panjang AB = 10 cm, AC = q cm, CB = r cm, dan BE = 15 cm. Jika gambar diatas 

dirangkai menjadi prisma, maka berapakah luas permukaan dan volumenya ? 

Jawab :  ..................................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................................  

2. Suatu prisma segiempat yang diatasnya terdapat limas dimana alasnya berimpit 

dengan atas prisma. Ukuran prisma 12 cm, 12 cm, dan 7 cm serta tinggi limas 8 

cm, berapakah luas permukaan dan volume kedua bangun tersebut! 

Jawab :   
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Lampiran 1 : 

 

Gambar 1.2 
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Lampiran 2: 

 

Gambar 1.1 
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LEMBAR KEGIATAN PEGANGAN GURU 

  

Materi   : Prisma dan Limas 

 

Kompetensi Dasar  : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma  

    dan limas serta bagian-bagiannya. 

    5.2 Membuat jaring-jaring ku-bus, balok, prisma  

    dan limas 

5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me kubus, balok, 

prisma dan limas. 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat dan bagian-bagian prisma dan 

limas. 

2. Siswa dapat menentukan rumus luas permukaan prisma dan limas. 

3. Siswa dapat menghitung ukuran luas permukaan prisma dan limas 

serta menghitung volume prisma dan limas. 

 

 

 

Nama   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

Sekolah : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

No. Absen  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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Siapkanlah alat-alat dibawah ini! 

1. Gunting  

2. Penggaris  

Petunjuk pengerjaan : 

1. Amatilah gambar 1.1 yang ada pada lampiran. 

2. Gunting pada garis putus-putus gambar! 

3. Berilah nama pada gambar yang telah digunting, dan isilah titik-titik pada tabel 1.1 ! 

4. Berilah kesimpulan dari apa yang telah ditulis secara keseluruhan pada tabel 1.1! 

Tabel 1.1 

Prisma Segitiga 

Jumlah Sisi Jumlah Rusuk Jumlah Titi 

5 9 6 

 

Kesimpulan :  

Penamaan prisma ditentukan dari alas prisma berbentuk segi-n. 

Prisma segitiga memiliki jumlah sisi adalah 5, jumlah rusuk adalah 9, 

dan jumlah titik 6. 

Kegiatan I 
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Berdasarkan Kegiatan I, jawablah pertanyaan – pertanyaan dibawah ini dengan tepat 

dan benar! 

4. Berdasarkan pengamatan kalian mengenai jaring-jaring yang kalian gunting, 

terdapat bangun datar apa saja yang ada untuk membentuk jaring-jaring tersebut?  

Jawab : 

 

 

 

   

 

5. Berdasarkan gambar dibawah ini, diketahui panjang AD = 9 cm, AB=EB = 5 cm, dan 

AE = 6 CM. 

 
 

 

 

 

Kegiatan II 

 

mengukur 

 

- Persegi panjang  

- segitiga 
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  Berapakah luas keseluruhan bangun tersebut? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari beberapa pertanyaan diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran Bangun : 

 

 

 

Luas Bangun I   =                        

Luas Bangun II  =                        

Luas Bangun III  =                        

Luas Bangun IV  = 
     

 
  

    

 
    

Luas Bangun V  = 
     

 
  

    

 
    

Luas Bangun Keseluruhan :                    

↔ 45 + 54 + 45 + 12 + 12 = 168 cm
2
 

AD = 9 cm 

AB=EB= 5 cm 

AE = 6 cm 

Luas Permukaan Prisma =                     

 =             
    

 
  

    

 
 

 =             
   

 
 

   

 
 

 =               
   

 
   

 = t (keliling segitiga) + 2 (luas segitiga) 

 = t (keliling alas) + 2 (luas alas) 

 = 2 (luas alas) + (keliling alas) t 
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Latihan Soal! 

3. Satu pak buku dikemas dengan kotak berbentuk prisma segiempat yang memiliki 

panjang alas 15 cm, lebar alas 9 cm serta tinggi prisma 4 cm. Jika kotak tersebut 

akan dibungkus dengan kotak kado sebagai hadiah kenaikan kelas, berapakah 

minimal kertas kado yang dibutuhkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui : panjang alas = pa = 15 cm 

 Lebar alas = la= 9 cm 

 Tinggi prisma = tp = 4 cm  

Ditanya: berapa minimal kertas kado yang dibutuhkan? 

Penyelesaian: 

Minimal kertas kado yang dibutuhkan akan sama dengan luas keseluruhan 

permukaan buku tersebut. Maka, luas permukaan prisma : 

Luas permukaan =                                           

    = (       )   (                   ) 

    =                            

    =              

    = 462 cm
2
. 
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4. Luas permukaan suatu prisma segitiga 528 cm2, jika panjang rusuk-rusuk alasnya 

10 cm, 10 cm , dan 12 cm , berapakah tinggi prisma tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui : luas permukaan prisma segitiga 528 cm
2
 

      Panjang rusuk – rusuk alas = 10 cm, 10 cm, dan 12 cm 

Ditanya : berapa tinggi prisma tersebut? 

Penyelesaian: 

Luas permukaan prisma =                                       

   =   (
 

 
  )                              

 

 

 

 

   √       = √       = √   = 8 cm   

=   (
 

 
     )                

 528 cm 
2
 = (48 cm

2
 + 32         ) 

 528 – 48 = 48 – 48 + 32          

  480 = 32         

  
   

  
       = 

          

  
 

  15  =           

 

10 cm 10 cm 

6 cm 6 cm 

12 cm 
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Perhatikan balok dibawah ini! 

 

     

Jika balok diatas dibagi menjadi 2 bagian sama besar maka dapat diperoleh bagian 

yang berbentuk prisma segitiga,   

     

 

 

 

Kegiatan III 

 

Volume 

Yukkk hitung volume 

prismanya !!!!!!!! 
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1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Volume setengah balok ABD.EFH diatas adalah 350 cm
3
, jika AB = 14 cm, AD 

= 5 cm. Berapakah tinggi bangun ruang diatas? 

Jawab : 

 
Diketahui: volume setengah ABD.EFH= 350 cm

2
 

  AB = 14 cm 

  AD = 5 cm  

Ditanya: tinggu bangun diatas? 

Penyelesaian:  

Vbalok =         

V
 

 
       = 

 

 
        

350 cm
3
   = 

 

 
          

350 cm
3
   =  

 

 
                

350 cm
3
   =  35 AE cm

2
 

       

      
      = 

      

      
 AE 

10 cm      = AE 

Jadi, tinggi bangun diatas adalah 10 cm. 
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  Latihan Soal! 

 

4. Sebuah pot bunga yang terbuat dari tanah liat berbentuk prisma segi empat 

memiliki ketebalan 2 cm, jika ukuran keseluruhannya 20 cm x 30 cm dan 

tinggi 15 cm , maka berapa volume pot tersebut untuk diisi tanah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: ketebalan pot 2 cm 

     Ukuran pot 20 cm × 30 cm dan tinggi 15 cm 

Ditanya: volume pot untuk diisi tanah? 

Penyelesaian: 

Jika lebar pot luar = 20 cm,  panjang = 30 cm dan tinggi = 15 

cm, 

maka lebar ruang dalam = 20 cm – 2 cm = 18 cm, panjang 

ruang dalam = 30 cm – 2 cm = 28 cm, dan tinggi ruang dalam 

15 cm – 2 cm = 13 cm. 

sehingga, volume pot tersebut dapat diketahui dengan cara 

sebagai berikut: 

V = luas alas × tinggi 

   = p × l × t 

   = 28 cm × 18 cm × 13 cm  

   = 6.552 cm
3
. 

Jadi, volume tanah minimum yang dapat diisikan kedalam pot 

adalah 6.552 cm
3
. 
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5. Suatu prisma segienam memiliki luas alas  800 cm2 dan volumenya 0,32 m3. 

Berapakah tinggi prisma tersebut ? 

 

 

 

 

 

Diketahui: luas alas prisma segiempat = 800 cm
2
 

      Volume prisma segiempat = 0,32 m
3
 

Ditanya: tinggi prisma tersebut? 

Penyelesaian: 

Dalam soal diatas terdapat dua satuan yang berbeda yaitu pada 

luas alas prisma segiempat cm sedangkan pada volume 

prismanya m. langkah pertama yang harus diambil yaitu 

menyamakan satuannya dengan mengubah cm ke m atau m ke 

cm. 

Kali ini penulis ingin mengubah satuan dari cm ke m, sehingga: 

Volume prisma = 0,32 m
3
 = 320000 cm

3
 

Setelah satuan keduanya sama maka dapat diselesaikan langkah 

sebagai berikut: 

Vprisma   = luas alas × t 

320000 cm
3
 = 800 cm

2
 × t 

          

               = 
       

           

32000 cm        = t 

Jadi, tinggi prisma tersebut adalah 3200 cm atau 32 m.
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Siapkanlah alat-alat dibawah ini! 

1. Gunting  

2. Penggaris  

Petunjuk pengerjaan : 

1. Amatilah gambar 1.2 pada lampiran 1. 

2. Gunting pada garis putus-putus gambar! 

3. Berilah nama pada gambar yang telah digunting, dan isilah titik-titik pada tabel 1.2! 

4. Berilah kesimpulan dari apa yang telah ditulis secara keseluruhan pada tabel 1.2! 

Tabel 1.2 

Limas Segiempat 

Jumlah Sisi Jumlah Rusuk Jumlah Titik 

 

5 

 

8 

 

5 

 

Kegiatan IV 
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Berdasarkan Kegiatan I, jawablah pertanyaan – pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan 

benar! 

3. Berdasarkan pengamatan kalian mengenai jaring-jaring yang kalian gunting, terdapat 

bangun datar apa saja yang ada untuk membentuk jaring-jaring tersebut?  

Jawab : 

 

 

4. Perhatikan jaring-jaring sebagai dibawah ini , jika alasnya persegi dengan DC = 16 cm 

dan TC = 10 cm, hitunglah luas keseluruhan bangun datar tersebut!  

 
 

 

 

 

 

Kegiatan V 

 

Mengukur 

  

 

 

 

Bangun datar yang membentuk bangun tersebut yaitu segitiga dan persegi. 
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Berapakah luas keseluruhan bangun tersebut? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran yang diketahui : 

 

 

Luas Bangun Isegitiga ABT  = 
 

 
      =  

 

 
        

 =   
 

 
             

 =        

Luas Bangun IIsegitiga BCT   =  
 

 
       

   =   
 

 
       

  =   
 

 
             

 =        

Luas Bangun IIIsegitiga CDT = 
 

 
       

    =   
 

 
       

  =   
 

 
             

 =        

Luas Bangun IVsegitiga ADT  = 
 

 
       

 =   
 

 
       

  =   
 

 
             

 =        

 

DC =AB= AD=  16 cm  

 TC = TB =TA=  10 cm 

   √        

   √       

   √       

   √   

        

 

 

 

 

 

A B 

T 

t 

o 
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Luas Bangun Vpersegi =            =                             

Luas Bangun Keseluruhan: 

Luas Bangun I + Luas Bangun II + Luas Bangun III + Luas Bangun IV + Luas 

Bangun V  

 =                                      

Luas permukaan limas = LB I + LB II + LB III + LB IV + LB V 

 = (
 

 
      )   (

 

 
      )  (

 

 
      )  (

 

 
      )          

= (
 

 
      )  (

 

 
      )  (

 

 
      )  (

 

 
      )           

= 4 (
 

 
      )           

= jumlah luas sisi tegak + luas alas 
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Latihan Soal! 

1. Perhatikan gambar dibawah ini!  

 
Jika atap rumah diatas berukuran 8 m x 8 m dan tingginya 3 m, dicat berwarna 

merah marun seperti pada gambar. Biaya untuk mengecat atap rumah diatas Rp. 

50.000,00/m2, maka berapa berapa total biaya yang diperlukan untuk mengecat 

atap rumah itu! 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

  

Diketahui: Atap rumah berbentuk limas dengan ukuran sisi-sisi alas atap 

8 m × 8 m dan tinggi atap 3 m. 

Biaya untuk mengecat atap tersebut Rp. 50.000/m
2
. 

Ditanya: berapa total biaya yang diperlukan untuk mengecat atap rumah 

tersebut? 

Penyelesaian: 

Luas permukaan limas = jumlah luas sisi tegak + luas alas 

Karena atap tersebbut memiliki alas terbuka maka: 

Luas permukaan atap = Jumlah luas sisi tegak 

             = luas sisi 1 + luas sisi 2 + luas sisi 3 + luas sisi 4 

             = 
 

 
      

 

 
      

 

 
      

 

 
       

             = 4 (
 

 
  )   

karena semua sisinya 

sama maka langsung 

saja dikalikan 4 
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Sebelum mencari luas permukaan limas tersebut 

unsur yang belum terpenuhi yaitu tinggi sisi tegak. 

          √          

           √       

           √    

            cm. 

  Luas Permukaan Limas  = 4 (
 

 
  ) 

        = 4 (
 

 
           ) 

        = 4 (      ) 

        = 80     

  Maka, biaya untuk ngecatnya adalah : 

  Rp. 50.000 × 80 cm
2
 = Rp. 4.000.000,- 

A B 

C 

8 cm 

3 

O 
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2. Limas segiempat dengan luas alas = 340 cm
2
, dan luas permukaan limas tersebut adalah 

2164 cm
2
. Berapakah jumlah luas sisi tegak limas tersebut? 

 Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui : luas alas = 340 cm
2
 dan luas permukaan limas = 2.164 cm

2
. 

Ditanya : Berapa jumlah luas sisi tegak limas? 

Jawab: 

Luas permukaan limas = luas alas + luas jumlah sisi tegak  

2.164 cm
2
  = 340 cm

2
 + luas jumlah sisi tegak 

2.164 cm
2
 – 340 cm

2
  = 340 cm

2
 – 340 cm

2
 + luas jumlah sisi tegak 

1.824 cm
2
   = luas jumlah sisi tegak. 

Jadi, luas jumlah sisi tegak adalah 1.824 cm
2
. 
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Perhatikan gambar dibawah ini! 

  
Dalam kubus ABCD.EFGH jika dipotong-potong menjadi limas segiempat yang 

alasnya berimpit dengan sisi-sisi kubus maka akan menghasilkan 6 limas. Jika sisi 

kkubusnya adalah 2a maka dapat memperoleh volume limas sebagai berikut: 

Volume Kubus = s . s . s 

Volume kubus = 2a . 2a. 2a 

Maka berapakah volume limasnya? Uraikanlah dibawah ini! 

Jawab: 

Volume Kubus = 6 (Volume Limas) 

Volume Limas = 
 

 
                 

Volume Limas = 
 

 
             

Volume Limas = 
 

 
             

Volume Limas = 
 

 
           

Volume Limas = 
 

 
                

Volume Limas = 
 

 
                     

Kegiatan VI 

 

Volume 
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2. Sebuah kubus dalamnya dibuat limas yang berimpit dengan alas dan tutup kubus, 

jika salah satu sisi kubus 6 cm, gambarlah kubus dan limas tersebut! Berapakah 

volume limasnya? 

 

Diketahui : sisi kubus = 6 cm. 

Ditanya: Gambarlah kubus dan limas! Berapa volume limas 

tersebut? 

Jawab: 

 

Dengan volume limas yang telah kita dapat sebelumnya, maka: 

Volume Limas = 
 

 
                     

Volume Limas = 
 

 
                     

Volume Limas = 
 

 
           

Volume Limas = 72      

Didalam kubus tersebut terdapat dua limas, sehingga: 

Volume limas × 2 = 72 cm
3
 × 2 = 144 cm

3
 

Jadi, volume limas tersebut adalah 144 cm
3
. 
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3.  Limas yang alasnya persegi memiliki ukuran a cm, berapakah volume limas 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Limas segienam memiliki luas alas 17 cm2 dan volumenya 112 cm3. Berapakah tinggi 

limas tersebut ? 

 

Diketahui:      

Ditanya: berapa volume limas tersebut? 

Penyelesaian: 

Volume Limas = 
 

 
                      

Volume Limas = 
 

 
          

Volume Limas = 
 

 
        

Diketehui: luas alas = 17 cm
2
 dan volume limas segienam = 102 cm

3
. 

Ditanya: berapa tinggi limas tersebut? 

Penyelesaian: 

Volume Limas  = 
 

 
                      

102 cm
3
  = 

 

 
                  

102 cm
3
   = 

  

 
             

102 cm
3 
× 

 

      
  = tinggi 

   

  
 cm    = tinggi 

18 cm   = tinggi 

Jadi, tinggi limas tersebut adalah 18 cm. 
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Soal Evaluasi: 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Panjang AB = 10 cm, AC = p cm, CB = q cm, dan BE = 15 cm. Jika gambar diatas 

dirangkai menjadi prisma, maka berapakah luas permukaan dan volumenya ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: panjang AB = p cm, AC = q cm, CB = r cm, dan EB = t cm. 

Ditanya: Luas permukaan prisma dan volume prisma? 

Penyelesaian: 

Luas permukaan = luas alas + luas jumlah sisi tegak. 

= (½ ×AB × AC) + (luas ABDE + luas ADCF + luas CFEB) 

= (½×10 cm × 15 cm) + ((10 cm × 15 cm) + (15 cm × p cm)+( r cm × t cm)) 

= (75 cm
2
)+ (150 cm

2
 + 15p cm

2
 + r t cm

3
) 

= 225 cm
2
 + 15p cm

2
 + r t cm

2
. 

= (225 + 15p + r t) cm
2
. 

Volume Limas = 
 

 
                   ) 

Volume Limas = 
 

 
                  

Volume Limas = 375 cm
3
. 

Jadi, luas permukaannya adalah (225 + 15p + r t) cm
2
 dan volumenya adalah 

375 cm
3
. 

B 
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3. Suatu prisma segiempat yang diatasnya terdapat limas dimana alasnya berimpit 

dengan atas prisma. Ukuran prisma 8 cm, 9 cm dan 7 cm serta tinggi limas 8 cm, 

berapakah luas permukaan dan volume bangun tersebut! 

 

Diketahui: ukuran prisma 12 cm, 12 cm dan 7 cm serta tinggi limas 8 cm. 

Ditanya: berapakah luas permukaan dan volume bangun tersebut? 

Penyelesaian: 

Luas permukaan total = luas permukaan prisma tanpa atap + luas permukaan 

limas tanpa alas. 

Luas permukaan prisma tanpa atas = luas alas + jumlah luas sisi tegak 

= (12 cm × 12 cm) + 4 ( 12 cm × 7 cm) 

= 144 cm
2
 + 256 cm

2
  

= 400 cm
2
. 

Luas permukaan limas tanpa alas = jumlah luas sisi tegak 

  = 4 (
 

 
        

  = 4  
 

 
              

  = 4 ( 48 cm
2
) 

  = 192 cm
2
. 

Luas permukaan total  = 400 cm
2
 + 192 cm

2
 

    = 592 cm
2
. 

Volume total = volume prisma + volume limas 

Volume prisma =         

  =                    

  = 1003 cm
3
. 
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Volume limas = 
 

 
                      

  = 
 

 
                 

  = 192 cm
3
. 

Volume total = 1003 cm
3
 + 192 cm

3
 = 1.195 cm

3
. 

Jadi, luas permukaan bangun tersebut adalah 592 cm
2
, dan volume 

bangun tersebut adalah 1.195 cm
3
.  
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  Lampiran 2: 

Gambar 1.1 
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Lampiran 1 : 

Gambar 1.2 
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LAMPIRAN 6 

SURAT-SURAT DAN CURICULUM VITAE 

6.1 Surat Keterangan Tema Skripsi 

6.2 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 

6.3 Surat Keterangan Bukti Seminar Proposal 

6.4 Surat Ijin Penelitian Dari Fakultas 

6.5 Surat Ijin Penelitian Dari Kesbangpol Sleman 

6.6 Surat Ijin Penelitian Dari BPPD Sleman 

6.7 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

6.8 Curiculum Vitae 
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a. Kepengurusan Asrama Prov. Bangka Belitung : Sekertaris (2015/2016), Wakil 

Ketua (2016/2017) 

b. Sanggar Serumpun Sebalai   : Wakil Ketua (2016/2017) 

c. HIMA Pendidikan Matematika : Devisi Ketrampilan (2015/2017) 

Riwayat Mengajar  : Tentor Privat SD-SMA (2014/sds) 
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